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 ABSTRAK  

Nama      : Muhammad Amin Pasaribu 

Nim      : 1820100022 

Prodi     : Pendidikan Agama Islam 

Judul Skripsi : Problematika Pelaksanaan Tahfidz Al-qur’an di Pondok      

Pesantren Tahfidz Darul Qur’an Baiturrahmi Kecamatan 

Saipar Dolok Hole Kabupaten Tapanuli Selatan 

Latar belakang masalah penelitian ini yaitu Problematika Tahfidz Al-qur’an yang 

dialami  santri Pondok Pesantren Tahfidz Darul Qur’an Baiturrahmi Kecamatan 

Saipar Dolok Hole Kabupaten Tapanuli Selatan seperti tidak menguasai makhorijul 

huruf dan tajwid, lupa terhadap ayat-ayat yang sudah dihafal, malas muraja’ah, tidak 

disiplin, tidak sungguh-sungguh dan belum istiqamah dalam menghafal Al-Quran. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui Bagaimana Problematika 

Pelaksanaan Tahfidz al-Qur’an di Pondok Pesantren Tahfidz Darul Qur’an 

Kecamatan Saipar Dolok Hole, Kabupaten Tapanuli Selatan. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan metode 

kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, 

dan studi dokumen. Objek dalam penelitian ini adalah problematika yang dihadapi 

santri dalam menghafal al-qur’an di Pondok Pesantren Tahfidz Darul Qur’an 

Baiturrahmi Kecamatan Saipar Dolok Hole Kabupaten Tapanuli Selatan. dan subjek 

penelitiannya adalah 14 orang santri kelas VIII MTs Pondok Pesantren Tahfidz Darul 

Qur’an Baiturrahmi Kecamatan Saipar Dolok Hole Kabupaten Tapanuli Selatan. 

 Hasil dari penelitian ini menujukkan bahwa problematika menghafal Al-Qur’an di 

Pondok Pesantren Tahfidz Darul Qur’an Baiturrahmi adalah tidak menguasai 

makhorijul huruf  dan tajwid, malas muraja’ah, belum istiqamah, susah menghafal 

ayat-ayat yang panjang dan lafadz-lafadz yang sama dan lupa hafalan.  

 

Kata kunci : Problematika, Pelaksanaan, Tahfidz Al-Qur’an



 

ABSTRACT 

Name      : Muhammad Amin Pasaribu 

Reg. Number    : 1820100022 

The Major     : Islamic Religious Education 

Thesis Title      : Problems with the Implementation of Tahfidz Al-Qur'an at the     

Tahfidz Darul Qur'an Baiturrahmi Islamic Boarding School, 

Saipar Dolok Hole District, South Tapanuli Regency 

 The background of this research problem is the Problems of Tahfidz Al-

Qur'an experienced by students of the Tahfidz Darul Qur'an Baiturrahmi Islamic 

Boarding School, Saipar Dolok Hole District, South Tapanuli Regency, such as not 

mastering makhorijul letters and tajwid, forgetting verses that have been memorized, 

lazy muraja'ah, not disciplined, not serious and not yet consistent in memorizing the 

Al-Quran. The purpose of this study is to find out how the problems of implementing 

Tahfidz al-Qur'an at the Tahfidz Darul Qur'an Islamic Boarding School, Saipar Dolok 

Hole District, South Tapanuli Regency 

 

 This type of research is field research with qualitative methods. Data 

collection techniques used are observation, interviews, and document studies. The 

object of this study is the problems faced by students in memorizing the Koran at the 

Tahfidz Darul Qur'an Baiturrahmi Islamic Boarding School, Saipar Dolok Hole 

District, South Tapanuli Regency. and the research subjects were 14 students of class 

VIII MTs Tahfidz Darul Qur'an Baiturrahmi Islamic Boarding School, Saipar Dolok 

Hole District, South Tapanuli Regency. 

 

 The results of this study show that the problems of memorizing the Qur'an 

at the Tahfidz Darul Qur'an Baiturrahmi Islamic Boarding School are not mastering 

the makhorijul letters and tajwid, lazy muraja'ah, not yet consistent, difficult to 

memorize long verses and the same lafadz-lafadz and forget to memorize. 

 

Keywords: Problematics, Implementation, Tahfidz Al-Qur'an 
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BABII 

PENDAHULUAN 

A. LATARaBELAKANGaMASALAH 

Al-Qur'an ialah kitab suci yang diturunkan.Allah kepada Nabi 

Muhammad SAW untuk dijadikan petunjuk dan pedomannhidup umat Islam.1 

Al-Qur’an adalah kalamullah (firman Allah) yangndiyakini olehhumat Islam 

kebenarannya dan mutlak, berlakuusepanjang masa dan berisi ajaran serta 

petunjuk tentang semua aspekkkehidupan manusia baik saat di duniaamaupun 

diaakhirat kelak dengannberagam konsep yang sangat diperlukan oleh manusia 

untuk menjalani kehidupan diddunia ini hingga di akhirat nanti.2 

Al-Qur’anaadalah kitab suciwyang diturunkanmAllah kepada Nabi 

Muhammad SAW dan diwariskan kepada kitaasecara mutawatir, dan berisi 

ajaran-ajarannyang bisa membuat.orang-orang yang beriman hidup,bahagia, yang 

terdiri dari aqidah, syari’at dan akhlak.3  

Al-Qur’annditurunkan kepadanNabi Muhammad SAW berbentuk talqin, 

tidak seperti kitab-kitabmterdahulu yang berbentuk tulisan. Setiap beliau 

mendapat wahyu Al-Qur’annbeliau selalu memberitahukan kepada para sahabat 

dan membacakannya kepada mereka supaya mereka menghafal, mengingat, 

menuliskannya serta mengamalkannya. 

                                                   
1 Ramli,Abdul,Wahid, Ulumul/Qur’an, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2002), hlm. 7 
2 AbuddinnNata, Tafsir Ayat-Ayat Pendidikan Tafsir Al-Ayat Al-Tarbawiy, (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2002), hlm. 1. 
3 YusuffMusa, Al-Qur'anndannFilsafat, ( Jakarta: PT Bulan Bintang, 1988), hlm 1. 
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AllahmSWT berjanjiwakan memeliharawAl-Qur’anmdari penggantian 

perubahan, penambahan danmpengurangan. Sebagaimanawfirman Allah SWT 

dalamnQ.S. Al-HijrrAyat 9.  

فِظوُْن   انِاٰ ل هٗ ل حه كْر  و   انِاٰ ن حْنُ ن زٰلْن ا الذ ِ

           Artinya: Sesungguhnya Kami-lah yang,menurunkan al-Qur’an, 

dan,Sesungguhnya Kami benar-benarrmemeliharanya.4 

 lafaz nahnu menaukidkan atau menguatkan (Sesungguhnya Kami-lah)  انِاٰ ن حْنُ 

maknaayang terdapat pada isim inna, atauusebagai fasl,   كْر  ن زٰلْن ا الذ ِ

(yangnmenurunkan az-zikr)aAl-Qur’an,   فِظوُْن انِاٰ ل هٗ ل حه  dan sesungguhnyaaKami) و 

benar-benarmmemeliharanya) darimpenggantian, perubahan, penambahanmdan 

pengurangan.5 

Ayat ini menunjukkan bahwaaAllah akan tetap dannsenantiasa 

memelihara Al-Qur’anmbaik ayat-ayatnya maupun kalimatnya dan segala isi 

kandungannya. Allah memberikan jaminanmpemeliharaan terhadapnkemurnian 

Al-Qur’an, akan tetapi upaya untukkmemeliharanya harussdilakukan olehhumat 

muslimnsendiri. 

Salah satuuupaya agung untuk menjagaakemurnian Al-Qur’an ialah 

dengan menghafalnyaadalam hati kaum muslimin karena itu adalah tempat 

paling aman dan tidak dapat dilihat oleh lawan dan orangnyangningin berbuat 

                                                   
4 Abdul Aziz Abdul Rauf, Al-Qur’an Hafalan (Bandung:Cordoba,2000), hlm 262. 
5 Jalaluddin Al-Mahalli & Jalaluddin As-Suyuti, Tafsir Jalalain (Bandung:Sinar Baru 

Algesindo), hlm. 984. Jilid I 
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jahat. Al-Qur’an yang adandi hati akan terpelihara. MenghafalaAl-Qur’an dapat 

mencegah setiap mukmin dari perbuatan keji dan munkar , tidak tertipu arus 

kehidupan yang bisa membahayakan dirinya dannlain sebagainya.6 

MenghafalmAl-Qur’anmadalah pekerjaanmyang mulia dan memiliki 

keutamaan, hal itu pasti diiginkan setiap orang, dan orang yang memiliki niat 

yang tulus dan ikhlas, serta mengharapkan kebaikan dan kebahagiaan di 

duniaadan di akhirat agar manusia nanti menjadimkeluarga Allah yang 

dimuliakan  dan dihormati.7 Rasulullah SAW Bersabda: 

، ق ال   الِكٍ ق ال  سوُلُ اٰللَِّ صلى الله عليه وسلم ع نْ أ ن سِ بْنِ م  ِ أ هْلِين  مِن  الناٰسِ" ق الوُا ي ا " ر  إِنٰ لِلَّٰ

اصٰتهُ"  خ  سوُل  اٰللَِّ  مَنْ  هُمْ ؟ ق ال   "هُمْ  أ هْلُ  الْقرُْآنِ  أ هْلُ  اٰللَِّ  و   ر 

DarinAnas,biniMalik, dia,berkata:;Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam 

bersabda: “Sungguh Allahmmemiliki banyak keluarga (ahli) dari golongan 

manusia”.mPara sahabat bertanya; “WahaihRasulullah, siapa mereka?” Beliau 

bersabda: “ Mereka AhliaQur`an;adalah keluargaaAllah dan/orang-orang/khusus-

Nya.” (HR. Ibnu Majah) 

Dr. Raghib As-Sijrani mengungkapkan menghafal Al-Qur’annmerupakan 

keajaiban, karena ditemukan ribuannbahkan jutaan orang yang sudah 

menghafalnya,walaupun ayat maupun surahnya sangat banyak. Al-Qur’an 

merupakannsatu-satunyaakitab sucinyang bisa dihafal olehhbanyak orang.8 

                                                   
6 Raghib,as-Sirjani, Mukjizat Menghafal Al-Qur’an, (Jakarta:Zikrul Hakim, 2009), hlm. 21. 
7 Sa’dulloh, 9 Cara,Praktis Menghafal Al-Qur’an, (Jakarta: Gem Insani, 2008), hlm. 23. 
8 Fathin,Masyhud dan Ida;Husnur Rahmawati, Rahasia Sukses 3 Hafidz Cilik Mengguncang 

Dunia, (Jakarta Timur: Zikrul Hakim, 2014), hlm. 214-215. 



4 

 

 

 

Allah SWT berjanji menjadikannAl-Qur’an mudahhuntuk dihafal, mudah 

diingat. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S. Al-Qamar Ayat 17. 

دكِٰرٍ  لۡ مِنۡ مُّ كۡرِ ف ه  ن  لِلذ ِ ل ق دۡ ي سٰرۡن ا الۡقرُۡاه  و 

                 Artinya: Dan sungguh telah kami mudahkan al-Qur’an untuk peringatan, 

        maka apakah ada orang yang mengambil pelajaran?9 

دكِٰرٍ  لۡ مِنۡ مُّ كۡرِ ف ه  ن  لِلذ ِ ل ق دۡ ي سٰرۡن ا الۡقرُۡاه  و 

كۡرِ  ن  لِلذ ِ ل ق دۡ ي سٰرۡن ا الۡقرُۡاه  Dannsesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Qur’an) و 

untuk pelajaran) Kami telah memudahkannya untuk dihafal dan Kami telah 

mempersiapkannya untuk mudah diingat  ٍدكِٰر لۡ مِنۡ مُّ  maka ada-kah orang) ف ه 

yang mengambil pelajaran?) yang mau mengambilnya sebagai pelajaran dan 

menghafalnya. Istifham disini mengandung makna perintah, yakni hafalkanlah 

Al-Qur’an itu oleh kalian dan ambillah sebagai nasihat buat diri kalian. sebab 

tidak ada orang yang lebih hafal tentang Al-Qur’an selain dari orang yang 

mengambilnya sebagai nasihat buat dirinya.10 

Di dalamnsurah al-Qamar, ayat tersebut disebutkan sebanyakn4 kali. 

Hal ini bertujuan untuk menegaskan bahwaaAllahhtelahmmemudahkanmAl-

Qur`an.untukmdibacandanndihafalkanmsertammudahmuntukmdipahamimma

knam.yang terkandung di dalamnya. Selain itu, agar Al-Qur`an 

                                                   
9 Abdul Aziz Abdul Rauf, Al-Qur’an Hafalan (Bandung:Cordoba,2000), hlm. 529. 
10 Jalaluddin Al-Mahalli & Jalaluddin As-Suyuti, Tafsir Jalalain (Bandung:Sinar Baru 

Algesindo), hlm. 972. Jilid II 
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jugaamudahhuntuk dihayatinbagi siapaasaja yangningin 

mengambilnpelajaranndarinya.11 

Kegiatan menghafalmAl-Qur’an adalah pendidikannislammyangmsudah 

dilakukan sejaknmasaaRasulullah SAWnhingga saat ini..Selain itu, 

menghafal.al-Qur’annsebagai bentukuusahaanyataadalam memelihara 

keotentikannAl-Qur’an seperti yangmdilaksanakan umat Islam sejak dulu 

yaitu dengan cara menghafalnya.12 

Pada masa Rasulullah SAW, beliau lebih memprioritaskan para 

sahabat untuk menghafal ayat ataupun surah yang turun daripada menulis. 

Menghafal telah menjadi kebiasaan atau budaya Bangsa Arab saat itu, mereka 

sudah terbiasa menghafal nasab-nasab dan syair-syair.13 

Setelah Rasulullah SAW meninggal dunia, para shahabat merasa risau 

karena banyak para penghafalaAl-Qur’an yangngugur sebagainsyuhada 

padaasaat perang Yamamah. kemudian para shahabat terinspirasi untuk 

menulisaayat-ayat suciaAl-Qur’anndalam bentuk mushaf sebagaissalahhsatu 

cara untuk memelihara keberadaanndan kemurnian Al-Quran.14  

Pada masa sekarang kegiatan menghafalaAl-Qur’an terus dilaksanakan 

umat islam, baik sebagian maupun keseluruhan terus meningkat. Hal ini 

                                                   
11Yahya Abdul Fattah al-Zawawi, Revolusi Menghafal al-Qur’an, (Surakarta: Insan Kamil, 

2015) hlm. 7-8.  
12 Sayyid Muhammad Husain Thabathaba’I, Memahami Esensi Alquran, (Jakarta: PT. Lentera 

basritama, 2000) hlm. 29 
13 Ahmad Choirul Rofiq, M. Fil.I, Sejarah Islam Priode Klasik, (Jatim: Gunung Samudera, 

September, 2017), hal.106. 
14 Said Agil Husain Al Munawar, Al-Qur‟an Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki, (Jakarta: 

Ciputat Press, 2004), hlm.14.  
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terbukti dengan banyaknya lembaga pendidikan Islam seperti Pesantren Al-

Yusufiyyah, Pesantren Al-Hijrah, Bunayyah, Pesantren Darul Istiqomah, dan 

WadiaAl-Qur’an yang.memasukkan program menghafalaAl-Qur’an ke dalam 

kurikulum Pesantren. Dalam menghafalaAl-Qur’an adanbeberapa syarat 

yanghharus dipenuhi. Salah satunyaaadalah mampu membacaaAl-

Qur’anndengannfasih, baik.dan.benar.sesuai kaidahhilmu tajwid. Membaca 

Al-Qur’annsesuai dengannilmu tajwid hukumnya wajib bagiuumat Islam, 

sebab jika tidakksesuai dengannkaidah ilmu tajwidndapat merubahhmakna 

yanggterkandung diddalam ayat.  

Berdasarkanoobservasi pra penelitiannyangndilakukan peneliti 

di.Pondok PesantrennTahfidz Darul Qur’annBaiturrahmi KecamatannSaipar 

Dolok Hole KabupatennTapanuli Selatan. Melihat dari problem 

yangndialaminolehhsantri yaitu problematika pelaksanaan menghafalnAl-

Qur’an, seperti lupa hafalan, dikarenakan setelahhmenghafal sebagian santri 

malas memuroja’ah hafalannya sehingga lupa hafalan sebelumnya, 

kemampuan menghafal lemah, dikarenakan santri belum pernah mengikuti 

program tahfidz sehingga mereka merasa asing dalam menghafal, kemampuan 

menghafal masih lemah, malas ketikaamenghafal Al-

Qur’an,.hal,ini.dikarenakan santri merasa lelah, jenuh dengan kegiatan mereka 

yang sangat padat. Melihat fakta di lapangan banyak santri penghafal Al-

Qur’an mudah dalam menambah jumlah hafalan namun dalam menjaga 

hafalannya kurang maksimal. Di samping itu problem yang dihadapi sangat 
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banyak seperti tidak menguasai makhorijulhhuruf danntajwid, malas 

muraja’ah, tidak disiplin, tidak sungguh-sungguh, dan belum Istiqamah  

dalam hafalannya. Oleh sebab itu dibutuhkan perhatiannkhusus 

dalamnpelaksanaan Tahfidz al-Qur’anndi Pondok PesantrennTahfidz Darul 

Qur’an Baiturrahmi KecamatannSaipar Dolok Hole, KabupatennTapanuli 

Selatan.15 

Berangkat dari penjelasan tersebut, maka peneliti tertarikwuntuk 

melakukannpenelitian dengannjudul “ ProblematikaaPelaksanaan Tahfidz 

Al-qur’an.di.Pondok,Pesantren Tahfidz Darul Qur’an 

Baiturrahmi,Kecamatan Saipar Dolok Hole KabupatennTapanuli 

Selatan” 

B. Fokus Masalah 

Batasannmasalah dalamnpenelitian ini adalah Problematika Pelaksanaan 

TahfidzaAl-Qur’anndi PondoknPesantrennTahfidz Darul Qur’an Baiturrahmi dan 

fokus masalah dalam penelitiannini adalah SantrinPondoknPesantrennTahfidz 

DarulnQur’an Baiturrahmi Kecamatan Saipar Dolok Hole, KabupatennTapanuli 

Selatan. 

C. BatasannIstilah 

Untuknmenghindari kesalahfahaman pembaca dalammmemahami skripsi 

ini, maka peneliti membuat batasannistilah dalamnpenelitian ini,ayaitu: 

                                                   
15Observasi di Pondok Pesantren Tahfidz Darul Qur’an Baiturrahmi pada tanggal 06 Agustus 

2022   
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1. Problematika: Problematikaaberasal dari kataaproblem yangnberarti “masalah 

yangmharus dipecahkan,mmesti tahuwjawabannya, mestimdapat diatasi”.16 

Problematikaadalam penelitian ini adalah semua yang menjadi masalah atau 

kendaladalamnPelaksanaan.TahfidzaAl-Qur’anndi.PondokkPesantren Tahfidz 

Darul Qur’an Baiturrahmi KecamatannSaipar Dolok Hole, Kabupaten 

Tapanuli Selatan. 

2. Tahfidz al-Qur’an: Tahfidzzberasal dariabahasa Arab حفظ – يحفظ yang;berarti 

menjaga, memelihara, dannmenghafal.17 Tahfidz adalah penghafalan, latihan 

menghafal.18 Tahfidz yang dimaksud oleh peneliti disini adalahnmenghafal, 

yaituumenghafalaAl-Qur’an dari surahaAl-Fatihah dan sampai dengannsurah 

An-Nas. 

3. PondokkPesantren: Pondoknberasal dariakata (فندوق) dalamnbahasa Arab;yang 

berartihhotel, rumahnpenginapan atauuasrama.19 Istilah pesantren;di.Indonesia 

lebihhpopuler disebut pondoknpesantren. Pondok Pesantrennyang dimaksud 

oleh peneliti disini adalah PondoknPesantren Tahfidz Darul Qur’an 

Baiturrahmi KecamatannSaipar Dolok Hole, KabupatennTapanuli Selatan. 

 

 

                                                   
16 SastraaPradja, KamussIstilah Pendidikanndan Umum Untuk Guru, Calon Guru dan Umum 

(Surabaya: Usaha Nasional, 1981), hlm. 392. 
17 Mahmud  Yunus, kamus arab indonesia, (Ciputat: PT.Mahmud Yunus, 2010), hlm. 105. 
18 Atabik Ali, Kamus Kontemporer Arab-Indonesia, (Yogyakarta: Multi Media Grafika, 

1999), hlm. 780. 
19 AbidnBisri & Munawwir, Kamus Indonesia-arab Arab-indonesia, (Surabaya Pustaka 

Progressif, 1999), hlm. 576. 
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D. RumusannMasalah 

Berdasarkan latarnbelakang masalahhyang telah dijabarkan sebelumnya 

makamrumusan masalahmpenelitian inimadalah BagaimanamProblematika 

Pelaksanaan TahfidzaAl-Qur’anndi PondokpPesantren Tahfidz Darul Qur’an 

Baiturrahmi KecamatannSaipar Dolok Hole, KabupatennTapanuli Selatan? 

E. TujuannPenelitian  

Tujuannpenelitian inimadalah Untukmmengetahui Bagaimana 

Problematika Pelaksanaan Tahfidz Al-Qur’anmdi PondokmPesantren Tahfidz 

Darul Qur’an KecamatannSaipar Dolok Hole, KabupatennTapanuli Selatan. 

F. ManfaattPenelitian  

Adapun manfaat penelitiannini adalah: 

1. Secaraateoritis untuk perkembangan ilmuupengetahuan. 

2. Secaraapraktissialah: 

a. Menambahmpengetahuan pembaca dan penulis terkaitnProblematika  

menghafal Al-Qur’an zaman sekarang,hkhususnya dinPondoknPesantren 

Tahfidz Darul Qur’annBaiturrahmi KecamatanmSaipar Dolok Hole, 

KabupatennTapanuli Selatan. 

b. Bahannmasukan untuk Pimpinan Pondok Pesantren, KepalaaSekolah, 

GuruuTahfizh, sertaaguruulainnya di Pondok Pesantren Tahfidz Darul 

Qur’an Baiturrahmi KecamatannSaipar Dolok Hole, Kabupaten;Tapanuli 

Selatan. 
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G. SistematikaaPembahasan 

Untukmmemudahkanmpembahasan skripsi ini, makawpenelitimmembuat 

sistematikaapembahasannsebagaibberikut: 

Bab I merupakan pendahuluannyang terdirindari latarrbelakangnmasalah, 

fokus masalah, batasannistilah, rumusannmasalah, tujuannpenelitian, manfaat 

penelitiaan, dannsistematikaapembahasan. 

Bab II merupakan landasan teoritis yang mencakup Pengertian 

Problematika,mFaktor - faktor Yang Menyebabkan Timbulnya Problematika 

Menghafalaal-Qur’an yaitu: faktor internal dan eksternal, IndikatornProblematika 

Menghafalaal-Qur’an yaitu: dari segi pelajaran (tajwid), dari segi guru tahfidz, 

dari segi oranggyangnmenghafal (santri), dari segi manajemen waktu, Hambatan 

dalamwMenghafalnAl-Qur’an, Tips mengatasi hambatanndalammmenghafal al-

Qur’anndan PenelitiannTerdahulu. 

Bab III merupakan metodologinpenelitian yangnterdiri darinwaktu dan 

lokasinpenelitian, jenisndan metodeepenelitian, jenis dan sumberndata,  teknik 

pengumpulanndata, tehnik analisissdata, dannteknik menjamin keabsahanndata. 

BabnIV merupakan hasilnpenelitian yaitu mendeskripsikan data yang 

diperoleh dari lapangannpenelitian. Isinya adalah penjabaran dan pemaparan;data 

tentang.jawaban atas masalah.yang di rumuskan pada.rumusan.masalah dan saran  

Bab Vnmerupakan bab akhir yanggterdirindarinkesimpulannpenelitian 

dannsaran-saran. 
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BABIII 

LANDASANnTEORI 

A. KajiannTeori 

 

1. PengertiannProblematika 

Problematikaaberasal darinkatanproblemnyangnberartin“masalah/yang 

harus dipecahkan, mesti tahu jawabannya, mesti dapat diatasi”.20 

Problematika dalam bahasaainggris yaituwProblematic artinya sebuah 

masalahhatau persoalan. Dalamnbahasa indonesiaaproblem diartikannsebuah 

masalah,nmenurut KBBI problematikaaadalah sesuatuuyangnmenimbulkan 

masalahmatau hal-halnyang menimbulkanmmasalah.21 Adapunnmasalah itu 

sendiriaadalah suatuukendala atauupersoalan yanggharus dipecahkanndengan 

kataalain masalahhmerupakan kesenjangannantara kenyataanndengan suatu 

yangmdiharapkan denganmbaik, agarmtercapai hasilmyang maksimal. 

Problematikaaadalahhsuatu keadaan yang tidak aman dan tidak normal, atau 

adanya kesenjanganaantara ekspektasi dengan realita. Olehmsebabmitu, 

problematikaaharusmdiselesaikan atau dipecahkan agar didapatkan hasil 

sebagaimanaamestinya. 

Dari beberapaadefenisi diatasnpenelitimdapat menyimpulkannbahwa 

problematikanadalah sebuah keadaannyanggberbeda antara harapan dengan

                                                   
20 Sastra,Pradja, Kamus Istilah Pendidikan dan Umum Untuk Guru, Calon Guru dan Umum 

(Surabaya: Usaha Nasional, 1981), hlm. 392. 
21 Suharso, Kamus Besar Bahasa Indinesia, (Semarang: Widya Karya, 2011), hal. 312.  
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kenyataan yang ada.  

2. Pengertian TahfidzaAl-qur’an. 

Tahfidz Al-Qur’an:hTahfidz berasaladari bahasaaArab حفظ – يحفظ yang 

berarti menjaga, memelihara, dan menghafal.22 Kata tahfidz kalau 

disandingkan dengan,kata.Al-Quran makaadapat difahami sebagai upaya.yang 

dilakukannsupaya seseorang bisa menghafal Al-Quran.23 Ini adalah dasar dari 

menghafal Al-Quranndanaarti menghafalmAl-Quranmdalam pelaksanaannya 

adalahhmembacaaberulang-ulanghsehinggaahafal dariaayat yangnsatu keaayat 

yang lainnya dan dari satuusurahhke surah yang.lainnya dan,begitu;seterusnya 

hinggaagenapa30 juz.24 

Dr. RaghibaAs-Sijrani mengungkapkan bahwa menghafalaAl-Qur’an 

merupakan keajaiban, karenaaditemukan ribuannbahkannjutaan orang yang 

sudahhmenghafalnya, walaupun ayat maupun surahnya sangat banyak. Al-

Qur’annmerupakan satu-satunyaakitab sucinyang bisa dihafal oleh banyak 

orang.25 

Dari.pernyataan,tersebut dapat dipahami bahwa tahfidz atau menghafal 

Al-Qur’an adalah adalah upaya seseorang dalam memelihara Al-

Qur’an,dengan caraamembacaasecaraacermat atau mendengarkan bacaan Al-

                                                   
22 Mahmud  yunus, kamus arab indonesia, (Ciputat: PT.Mahmud Yunus, 2010), hlm. 105. 
23 Depertemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ( Jakarta: Balai 

Pustaka, 2001), hlm. 625. 
24 Zaki Zamani dan Muhammad Syukron Maksum, Menghafal Alquran itu.Gampang 

(Yogyakarta: Mutiara Media, 2009), hlm. 20-21.  
25 Fathin Masyhud dan Ida Husnur Rahmawati, Rahasia Sukses 3 Hafidz Cilik Mengguncang 

Dunia (Jakarta Timur: Zikrul Hakim, 2014), hlm. 214-215.   
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Qur’an sehingga bacaanntersebut dapat melekat pada ingatan dan dapat 

diulangi kembali tanpa melihat mushaf. 

3. Sejarah Tahfidz Al-Qur’an 

Kegiatan menghafal Al-Qur’an adalah pendidikan islam yang sudah 

dilakukan sejakamasa Rasulullah SAW hingga saat ini. Selain itu,nmenghafal 

Al-Qur’annsebagai bentukuusahaanyataadalam memelihara keotentikan Al-

Qur’annseperti yangndilaksanakan umat Islam sejak dulu yaitu dengan cara 

menghafalnya.26 

Pada masa Rasulullah SAW, beliau lebih memprioritaskan para 

sahabat untuk menghafal ayat ataupun surah yang turun daripada menulis. 

Menghafal telah menjadi kebiasaan atau budaya Bangsa Arab saat itu, mereka 

sudah terbiasa menghafal nasab-nasab dan syair-syair.27 

Sejak awal Al-Qur’an diturunkanmkepada Nabi Muhammad SAW 

dengan cara talaqqin(langsung) dan berbentuk hafalan. Rasulullah SAW. 

sebagaiaimamppara hafidzamenerima Al-Qur’an dengan cara talaqqi dari 

Malaikattpembawaawahyu, yakni Malaikat Jibrilssebagai gurunya, dan 

demikiannseterusnya, beliau mengajarkannyaakepadaasahabatnya juga 

dengan cara talaqqi dannhafalan. 

                                                   
26 Sayyid/Muhammad.Husain Thabathaba’I, Memahami Esensi Alquran, (Jakarta: PT. Lentera 

basritama, 2000) hlm. 29 
27 Ahmad.ChoirullRofiq, M. Fil.I, Sejarah Islam Priode Klasik, (Jatim: Gunung Samudera, 

September, 2017), hal.106. 



14 

 

 
 

Pada masaaRasulullah SAW sekelompok orang tertentu menekuni 

bacaan (Qiraat) Al-Qur’an, mempelajari dannmengajarkannya. Mereka 

mendengarkan, dannmempelajarinya. Mereka mendengarkannayat-ayattyang 

diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW secaraaberangsur-angsur, 

kemudiannmenghafalkannya, dan kemudian mereka membacakan ayat-ayat 

tersebut dihadapannNabi Muhammad SAW untuk disimak. Sebagian diantara 

merekaaada yang menjadippengajar. Orang-orang belajar qiraat yang 

memiliki riwayat atau sanad dariaseorang guru. Penghafalan dan.periwayatan 

seperti ininmemang cocok untuk zaman itu, karenaatulisannyang digunakan 

saat itu adalahhtulisannkufi, dimanaasatu kataabisa dibacaadengannbeberapa 

cara. Oleh sebab itu, merekaaharus belajarrlangsung kepadaaguru kemudian 

menghafalkanadan meriwayatkannya.28 Rasulullah SAW sangat mencintai 

wahyu, beliau selalu menungguuwahyu turun dengan rasa rindu, beliau 

menghafal dannmemahaminya. Oleh sebab itu, beliauuadalahhhafidz 

(penghafal) Al-Qur’an pertamaadan merupakanntuntunan paling baik untuk 

para sahabatddalam menghafal Al-Qur’an, sebagai bukti kecintaannmereka 

kepada dasar agama dannsumber risalah. Al-Qur’an diturunkannselama dua 

puluhhtahunnlebih. Proses penurunannyaaterkadang hanyaaturunnsatuuayat 

dannterkadangnturunnsampainpuluhanaayat.nSetiap kaliisebuah ayattturun, 

dihafalldalam dadaadan ditempatkanndalam.hati, sebab,bangsaaArabbsecara 

                                                   
28 Sayyid,Muhammad.Husain Thabathaba’I. Memahami Esensi AL-Qur’an, (Jakarta: Lentera, 

2000), hlm. 155. 
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kodrati memanggmempunyai dayaahafal yang kuat. Hal itu karenaaumumnya 

mereka butaahuruf, sehinggaadalam penulisannberita-beritaasyair-syairrdan 

silsilah merekaadilakukan denganncatatan dihatiimereka.29 SetelahhNabi  

SAW hijrah ke Madinah, halaqah menghafalaAl-Qur’an terussberlanjut dan 

sekaranggdisebut halaqahhath-thaybah. Masjid Nabi selaluubergemuruhooleh 

para sahabattyang membacaadan menghafalaayat-ayataAl-Qur’an. Selainnitu, 

mereka jugaamengajarkan Al-Qur’annkepada istriidan keluarganyaadi rumah 

sertaamengulang-ulanggbacaan Al-Qur’annyang merekaaperoleh sianggdan 

malam.nDarihhalaqahmyang olehhdr. ShubhinAsh- Shalih disebuttsebagai 

Madrasah Nabawiyahhitu lahir paraasahabat yanggdikenal sebagaihhuffazh 

Al-Qur’an,.antaraalain: Abu BakarmAsh-Shiddiq, Umar ibnmal-Khattab, 

Utsman ibnmAffan, Ali ibnmAbi Thalib, Abdullah ibnnMas’ud, Salimnibn 

Ma’qal, Mu’adz ibnnJabal, Ubayy ibnnKa’b, Zaidnibn Tsabitndannlain-lain. 

Diantaraamereka, setelahhNabi wafat, adaatujuh sahabattyangamembuka 

halaqah di Madinah dannmenjadi isnaddbacaan Al-Qur’an,yyaitu: Utsman ibn 

Affan, Ali ibn Abi Thalib, Ubayy ibn Ka’b, Zaid ibn Tsabit, Abdullah ibn 

Mas’ud, Abu Darda, dan Abu Musa al-Anshary. Kepada merekaaitulah para 

sahabattyang lainndan paraatabi’in belajaraAl-Qur’an, sepertiSSa’id ibnnal-

Musayyab,u‘Urwah, Umar ibnnAbdil-Aziz, Ath ibnnYadar, Abdurrahman 

ibnnHurmuz dannMuhammad ibn Syihabnaz-Zuhry.  

                                                   
29  Manna,Khalil al-Qattan. StudijIlmu-ilmu Qur’an, (Jakarta: PT. Pustaka Utera Antar Nusa, 

1994), hlm. 179-180. 
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Setelah Rasulullah SAW meninggal dunia, para shahabat merasa risau 

karena banyak para penghafalaAl-Qur’an yangggugur sebagaiasyuhadaapada 

saat perang Yamamah. kemudian para shahabat terinspirasi untuk menulis 

ayat-ayattsuci Al-Qur’an dalam bentuk mushaf sebagaissalah satu cara untuk 

memelihara keberadaanndan kemurnian Al-Quran.30  

Usaha menghafal Al-Qur’an olehhsebagian umattislam terussberlanjut 

hingga Al-Qur’annsampai kepada kita sekarang. Begituuseterusnya, Al-

Qur’an dipelajaribbacaannya danndihafal secaraamutawatir. 

4. Faktor-Faktor Yang Menyebabkan Timbulnya.Problematika.Menghafal 

Al-qur’an. 

Adapun faktor-faktor yang menyebabkan timbulnya problematika 

menghafalaAl-Qur’anndibaginmenjadi 2 yaitu: problematikaayanggmuncul 

dari dalam diri (internal)ddan problematikaayang berasalddari luar diri 

(eksternal) 

Berikut iniaadalah beberapaafaktor internal dan eksternal 

yangssering dialami olehhpara penghafalaAl-Qur’an: 

a. Faktor Internal 

1) Tidakkmenguasai makhorijulhhuruf dan ilmu tajwid 

Dalammmenghafal Al-Qur’an, bacaannyang tidakkbagus baik   

seginmakhorijulhhuruf,kkelancarannmembacanya,aataupun tajwid 

                                                   
30 Said AgilhHusain Al Munawar, Al-Qur‟an Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki, 

(Jakarta: Ciputat Press, 2004), hlm.14.  
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bisa menghambattproses dalamnmenghafalaAl-Qur’an. Sedangkan 

untukkmenguasai Al-Qur’anndengan baik dannbenar ituhharus 

menguasainmakhorijul huruffdan memahaminilmu tajwidddengan 

baik.31 

2) Malas muraja’ah (mengulang hafalan) 

Rasa malas merupakannhambatan yanggpaling 

banyak.ditemui parancalon Hafidz dinsaatnmenghafalnAl-Qur’an. 

Sifat,ini,seakan-akan sulit dihilangkanndari seoranggpenghafal Al-

Qur’an. Seorang penghafalaAl-Qur’an harussmemiliki jadwal 

khusus untuk memurajaah hafalan. Jadi iaaharus memilikinwirid 

atauujadwal hariannuntuk murajaah hafalannyang sudahhdihafal, 

baikkdidalam shalataataupun diluarrshalat. Sebab diantaraasalah 

satuuhilangnya hafalan adalahhtidak adaajadwal khusussuntuk 

murajaah. 

Rasulullah SAW bersabda:  

 تعََاهَدُوا القرُْآنَ، فوََالَّذِي نَفْسِي بِيَدِهِ لهَُوَ أشََدُّ تفََص ِ ياً مِنَ الِإبلِِ فيِ عُقلُِه

 Artinya:h“JagalahhAl-Qur’an, demiyyang jiwakuuberada 

ditangan-Nya..Al-Qur’an itu.lebih cepattlepas dari.hati penghafalnya 

daripadaalepasnya seekoruunta..dariiikatannya”. (H.R. Bukhari). 

                                                   
31Wiwi AlawiyahhWahid, Cara.Cepat.Bisa/Menghapal Al-Qur’an (Yogyakarta: Diva Press, 

2014), hlm. 113-130  
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Hal yang lebihhpenting adalahhbagaimana terussberusaha 

menjagaahafalan tersebut. Tidak adaacara lainnkecualindengan 

muraja’ah.32  

3) Belum Istiqamah 

Padaadasarnya, untukmmemelihara danmmenjaga hafalan Al-

Qur’an harus istiqamah dan jugaaharus disiplinnagar hafalanntidak 

mudahnhilang. Dalam/menghafal/al-Qur’annmemerlukan konsitensi 

yangntingginagar menambahhhafalan sesuai dengan target yang akan 

dicapai.33 

Seorangghafidz akanmmengalami kesulitanndalam menjalani 

proses menghafal Al-Qur’an, tidak ada yang mampu melakukannya 

kecuali orang yang memiliki keistiqamahan yang tinggi dan tekad yang 

kuat serta kemauan yang membaja dan layaknya orang yang siap 

mencapai sebuah kesuksesan.34 

b. Faktor Eksternal 

Selainmmuncul dari dalam diri penghafal, masalah dalam 

menghafal Al-Qur’an juga banyak disebabkan dari luar darinya sendiri. 

diantaranya yaitu: 

                                                   
32Zaki Zamani dan Muhammad Syukron Maksum, Menghafal Al-Qur’an itu Gampang, 

(Yogyakarta: Mutiara Media, 2009), hlm. 69-72.  
33Muhammad Makmum Rasyid, Kemukjizatan Menghafal Al-Qur’an (Jakarta: PT Elex Media 

Komputindo, 2015), hlm. 54  
34Dedi Hantono dan Dianata Pramitasari, “Aspek Perilaku Manusia Sebagai Makhluk 

Individu Dan Sosial Pada Ruang Terbuka Publik” Journal Uin Alauddin.ac.id,Volume 5, Februari 

2018, hal. 89. 
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1) Berlebihan dalam memandang dunia dan terlalu sibuk dengannya 

Banyak oranggyang menghafalaAl-Qur’an, tetapi masih 

banyak disibukkan dengannkegiatan yang dapatmmelalaikan 

hafalannya, tanpa merekaasadari hal tersebut dapat 

melalaikannkegiaan menghafal yanggdilakukan secaraarutin 

dannistiqamah. Perhatian yang berlebihan terhadap urusanndunia 

membuat hatimterikat dengannya, dannpada saatnyaahati menjadi 

keras, sehinggaatidak bisa menghafalddengan mudah35. Oranggyang 

terlaluuasyik dengan kesibukanndunia, biasanya tidakaakan 

siapuuntuk berkorban,bbaik waktu maupunntenaga, untuk 

mendalamiaAl-Qur’an. Pecintaadunia tidakndapat akrabbdengan Al-

Qur’an. Oleh sebabbitu Allah menginggatkannagar jangannterlalu 

cintaaterhadap dunia. Sesuai dengannfirman-Nya: 

ة   ت ذ رُون  الْْخِر     ك لَّٰ ب لْ تحُِبُّون  الْع اجِل ة  و 

Artinya: ”Tidak! Bahkan kamu mencintaihkehidupan dunia. 

Dannmengabaikan (kehidupan)/akhirat”.36 ( Q.S. Al-Qiyamah: 20-

21) 

2) Lingkungan Sosial 

Pola perilakuumanusia dalammsuatu lingkungannadalah 

hasil daripproses interaksinmanusia dengannlingkungannyamyang 

                                                   
35 WiwiaAlawiyah,Panduan Menghafal Alquran Super Kilat:Step By step dan Berdasarkan 

Pengalaman (Yogyakarta: Diva Press, 2015), hlm. 126-128. 
36  Abdul Aziz Abdul Rauf, Al-Qur’an Hafalan (Bandung:Cordoba,2000), hlm 578 
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melibatkan emosional individual dan sosial.37 Sebagai,manusia yang 

merupakannmakhluk sosial, kitaatidak bisaamemungkiri bahwa 

lingkunganmmempunyai perananmpenting dalammpembentukan 

kebiasaanndan kepribadiannseseorang. Dalam menghafal Al-Qur’an 

halmini harus menjadinperhatian. Bagaimanaakita bisammembuat 

lingkungannyang/kondusif,.baik/untuk.menghafal/maupun/murajaah 

Al-Qur’an. Dannbagaimanakitaabisa memberinnasihat dannmotivasi 

antarparaapenghafal.Al-Qur’an.38 Lingkunganmyangnkondusif dan 

mendukunggakan memfokuskannseseorang untukbbisaamenghafal 

Al-Qur’an. Dalam menghafal Al-Qur’anntempat jugaaharussmenjadi 

perhatianmoleh lembaga, karenaasangatmberpengaruhmterhadap 

penghafalnAl-Qur’an. 

5. IndikatorrProblematika Menghafal Al-Qur’an 

a. Darirsegi pelajaran (Tajwid) 

Indikatorrtajwid.difokuskanndalamnmenilai kesempurnaan,bunyi 

bacaannAl-Qur’anmmenurutmaturanmhukummtertentu. Aturan/tersebut 

meliputintempat keluarnyaahuruf (makhorijul huruf), sifat-sifatnhuruf 

(shifatul huruf), hukummtertentu bagihhuruf (ahkamul huruf), aturan 

                                                   
37 Dedi,Hantono dan Dianata Pramitasari, “Aspek Perilaku Manusia Sebagai Makhluk  

Individu Dan Sosial Pada Ruang Terbuka Publik” Journal Uin Alauddin.ac.id,Volume 5, No. Februari 

2018, hal. 89. 
38 ZakizZamani dan Muhammad Syukron Maksum, Menghafal Al-Qur’an itu Gampang, 

(Yogyakarta: Mutiara Media, 2009), hlm.67. 
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panjangnpendeknya suatuubacaan Al-Qur’an (mad), dannhukum bagi 

penentuannberhenti atauuterusnya suatuubacaan (waqof). 

b. Dari segi guru tahfidz 

Setiap pelaksanaan prosessbelajar mengajarnpasti adaamasalah 

dalammpembelajaran, sehinggaapembelajaran bisaaterhambatmuntuk 

mencapai tujuannpembelajarannyang sudahhditetapkan. Dalamnhal,ini 

terutamaapada pelaksanaan.tahfidz/al-Qur’an, tentu/memiliki beberapa 

problematikaayangnmenghambat pelaksanaannya. 

1. Pengajarmyang belummprofesional dalammmengelolah kelas,   

mempunyaiwkarakter yangmlemah kurangmtegas danmkurang 

memahami caraaberinteraksi kepadaapeserta didik.  

2. Adanya siswamyang memiliki kebiasaanmburuk danmsangat 

mempengaruhi temannya yangnlain.  

3. Kurangnya padaapenggunaan media;dalam belajarrdan terlalu;serius 

dalamnbelajar tidakaada hiburanndi sela-selaapembelajaran. 

4. Tidak adaapenghargaannatau penghormatanmketika santriwlebih 

berusaha.dalam.memenuhi.target.walau.hanya/sekedarrpenghargaan 

lisan.39  

c. Dari orang yang menghafal (Santri) 

  Tidak dapatndipungkiri adaabanyak paraapenghafal Al-Qur’an 

yang sangat rajinndan disiplinmmenambah danmsekaligus muraja’ah 

                                                   
39 AhmadiBaduwailan, Menjadi Hafidz , (Solo: PT Aqwam Media Profetika, 2016) hal 18 
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ketika awalnprosessmenghafal Al-Qur’anntanpa dibebaniooleh kendala 

ataummasalah, tapi ketikaasampai padambeberapa juznbahkan pada 

sepertigaajuz akhir, biasanyaamasalahhmulai berdatanganndengan silih 

berganti.40 

Penghafal Al-Qur’annbutuh niathyang ikhlasskarenaaAllah, 

bukannsemata-mata mengharapkannpujian dindunia. Akhlaknyaajuga 

dalamnkehidupan,harus,sesuai,dengan,akhlaknyaapenghafal al-Qur’an. 

Tetapiijikaasebaliknya, maka.al-Qur’an.ituutidak akannmasuk.kedalam 

pikirannya..Penghafal.al-Qur’an.akan.diangkat.Allah.derajatnya.karena 

telah.menghafalkannkitabnya. Dan.ini.sebagai.motivasi.bagi.penghafal 

Al-Qur’annuntuk terussmentadabburinkitab Allah.  

d. Dari segi manajemen waktu  

Masalahhyang seringgjuga menimpaapara penghafalaAl-Qur’an 

adalah manajemenwwaktu yangntidak terjadwal. Manajemennwaktu 

adalah salahhsatu syaratnyang dapattmenentukan.berhasil.atau.tidaknya 

paraapenghafal Al-Qur’an.nSalah satuuciri dari paraapenghafal yang 

sukses adalahhbisa mengaturwwaktu untukmmenambah, melakukan 

simaan dan menyetorkannhafalannya ke kyai atauuustadz.41 

Seoranggyang menghafalaAl-Qur’an harusmbisammembagi 

waktu, dannkonsisten dalamnmenghapal sertaamengulanginya. Banyak 

                                                   
40Ammar Machmud, Kisah Penghafal Al-Qur'an, (Jakarta: PT Gramedia, 2015) hal 109-110.  
41 Ammar Machmud, Kisah Penghafal Al-Qur'an, (Jakarta: PT Gramedia, 2015) hlm 113-114  
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orang yanggmenghafal al-Qur’an, tetapiibanyak.juga.yang.lalai.dengan 

aktifitasskesehariannya.nTanpa iamsadari perhatiannyamyang lebih 

terhadap aktifitas itummembuatmhilangnyamhafalannAl-Qur’annya. 

Seharusnyaabagi penghafal Al-Qur’anmharus dibuattjadwal-jadwal 

tertentu, supayaabenar terjagaahafalannya. 

Ada beberapaawaktu-waktuuutama,untukkmenghafal al-Qur’an yaitu:                                                                                                                                                                                                     

Pertama, waktuusahur di.keheningannmalam. 

  Kedua, setelahhshalat subuh.                                        

  Ketiga, antaraashalat maghrib dan shalataisya. 

Ada jugaapenelitian ilmiahmyang menyatakan bahwawwaktu 

tengahhhari (Zuhur) merupakannwaktuuutama untuk berkonsentrasi. 

Namun mayoritas ulama lebih condong padaadua waktu; yang pertama 

dan yang kedua.42 

Dariabeberapanindikator-indikatorrtersebut diatas, hendaknya 

guru memperhatikannsecara maksimal dannfokus terhadapmmasalah 

tahfizh, tajwidndan,sebagainya, sehinggaatercapai keinginan,penghafal 

al-Qur’annyangnsesungguhnya. 

6. HambatanndalamnMenghafalaAl-Qur’an 

Ada beberapa sebab yang dapat menghambat hafalan seseorang, 

bahkan dapat menyebabkannya lupa terhadap Al-Qur’an.  

                                                   
42 Ahmad,Baduwailan,.Menjadi Hafidz, (Solo: PT Aqwam  Media Profetika, 2016) hlm,. 168. 
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a. Banyakkmelakukan dosa dan perbuatan maksiat. 

Sebagai penghafalaAl-Qur’an, hendaknyaaselalu menjagaasemua 

perbuatan-perbuatanndari yangbbarbaur maksiat. Jika 

selalummelakukan perbuatannmaksiat, maka halltersebutaakan 

mengakibatkannhafalan lupa, bahkannhilang. Maksiat jugaadapat 

membuathhati menjadiggelap, keruh, lupa, dan terlena. 

Melakukannmaksiat bisaamelaluiatelinga, mata, lisan, tangan, 

dannhati. 

b. Tidakkmelakukan mutaba’ahh(control) dan muraja’ah (pengulangan) 

secara kontinu serta tidak men-tasmi’-kan (menyimakkan) hafalan Al-

Qur’annya  (kepada yang lain). 

c. Perhatian yang berlebihan terhadap urusan dunia . 

d. Menghafalkan ayat dalam waktu yang singkat dan berpindah ke ayat 

yang lain sebelum hafalan sebelumnya kuat. 

e. Semangat yang berlebihan untuk menghafal di permulaan yang 

menjadikannya menghafalkan banyak ayat tanpa menguatkan 

hafalannya (terlebih dahulu). Kemudian jika mendapati dirinya tidak 

kuat hafalannya dia pun putus asa untuk menghafal dan 

meninggalkanya.43 

 

 

                                                   
43 Ahmad.Baduwailan,.Menjadi Hafidz, (Solo: PT Aqwam  Media Profetika, 2016) hlm, 174 



25 

 

 
 

7. Tipssmengatasi Hambatanndalam Menghafal Al-Qur’an 

a. Berlindunggkepada Allah Swt dengan berdoa dan merendahkan diri di 

hadapan-Nya agar Dia menetapkan hati kita dalam menghafalkan Al-Qur’an 

dan mengamalkannya dengan cara yang diridhai untukmu. 

b. Ikhlaskan niat karena Allah Swt dan beribadah kepada Rabb kita dengan 

membaca Al-Qur’an. 

c. Bulatkan tekad untuk mengamalkan Al-Qur’an dengan mengerjakan 

perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. 

d. Jagalah Al-Qur’an dengan membacanya dan baguskanlah suara kita ketika 

membacanya. 

e. Tentukan hizb yang akan kita baca setiap hari sesuai jumlah hafalan kita. 

Misalnya jika kita sudah hafal seluruh Al-Qur’an maka dalam satu hari 

minimal kita harus membaca satu juz. 

f. Amalkanlah Perintah Allah dalam ayat ini dan letakkan selalu dalam pikiran 

kita. Allah Swt berfirman: 

ُ بِكلُ ِ ش يْ  اللَّه ُ ۗ و  يعُ ل ِمُكُمُ اللَّه اتقٰوُا اللَّه  ۗ و  ءٍ ع لِيْم  و   

  Artinya:a.“Dan bertakwalah kepada Allah, Allah memberikan 

pengajaran kepadamu, dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.44 (Al-

Baqarah: 282). 

g. Terakhir,wwaspadalah, waspadalah, dan waspadalah terhadap beberapa 

perkara berikut. 

                                                   
44 Abdul Aziz Abdul Rauf, Al-Qur’an Hafalan (Bandung: Cordoba,2000), hlm, 48 
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1) Bersikap ujub (bangga diri) dan riya’ (pamer). 

2) Memakan sesuatu yang haram dan syubhat. 

3) Mengejek orang lain yang tidak hafal atau tidak bisa membaca al-

Qur’an. 

4) Kemaksiatan dan dosa-dosa, baik dosa besar maupun kecil. 

5) Tidak konsisten dan tidak ada perhatian untuk membaca Al-Qur’an 

meski dalam kondisi tersulit sekali pun. Jika hal semacam itu terjadi maka 

segeralah menggantinya di kesempatan lain.45 

B. PenelitiannYang Terdahulu 

Berkenaanndengannmasalah.ini sejauhhpengetahuannpeneliti, masalah 

ini belummpernah ditelitiwdi Pondok Pesantren Tahfidz DarulmQur’an 

Baiturrahmi Kecamatan Saipar Dolok Hole, Kabupaten Tapanuli Selatan.. 

Namunntidak menutupnkemungkinan pernahhditeliti dialokasi atauutempat 

yangnlain, dengannjudul yangnberkaitan dannyang telahhditelitiaantaraalain: 

1. Nur Rezki Ananda. Penelitiannya berbentuk skripsi yang dibuat pada 

tahun 2015. Penelitian ini berjudul “Pelaksanaan Tahfizh Al-Qur’an di 

Pondok PesantrenmAl-Muklishin Sibuhuan”. Berdasarkanmhasil 

penelitiannyang diungkapkannpelaksanaan tahfidz Qur’an di pondok 

pesantrennAl-Mukhlishin Sibuhuan Dilakukan dengan dua bentuk, 

yaitu sistem sistem paket dan sistem sukarela, dalam sistem paket 

                                                   
45 Ahmad,Baduwailan, Menjadi Hafidz, (Solo: PT Aqwam  Media Profetika, 2016) hlm, 175-

176 
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dilakukan ada jadwal yang sudah ditentukan pada jam pelajaran dan 

lainnya, sedangkan sistem suka rela dilakukan diluar jam pelajaran 

yaitu 3x dalam seminggu. Adapunnhambatan yangnditemukannpada 

penelitian ini yaitu sarana prasarana yang kurang lengkap seperti 

asrama tahfizh bagi para hafizh agar mereka lebih fokus dalam 

menghafal Al- Qur’an, banyaknya ayat-ayat yang sama baik itu diawal 

surah mau.pun diakhir ayat sehingga santri merasa kesulitan dalam 

menghafa.lnya. jika dibandingkan dengan judul penelitian di atas 

dengan judul yang akan peneliti teliti mempunyai kesamaan, yaitu di 

dalamnya sama-sama membahas hambatan dalam menghafal Al-

Qur’annjuga berhasilndi lembagaatersebut. 

2. Pahrurosi. Penelitiannyaaberbentuk skripsi yang dibuat pada tahun 

2018. Penelitian ini berjudul “ProblematikammMenghapal Al-Qur’an 

dalam Pelajaran Tahfizh di Ponpes Babussalam Alahan Kae 

Kecamatan Ulu Pungkut Kabupaten Mandailing Natal. Dalam 

penelitian ini siswa/siswi menghafal Al-Qur’an denganmtargetnyang 

ditentukan. Yaitu surah Al-Baqarah paket untuk Aliyah dan Juz Amma 

paket untuk Tsanawiyah. Berdasarkan Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Problematikammenghafal.Al-Qur’an.dalam pelajaran.tahfizh di 

Ponpes Babussalam Alahan Kae Kecamatan Ulu Pungkut Kabupaten 

Mandailing.Natal yaitu:SSiswa/siswi belum fasihhdalam.membaca Al-

Qur’an/sehingga membuat ia susah saat menghafal Al-Qur’an,nMudah 
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lupa,mmalas baik dari segi menghapal dan mengulangi, tidak 

menguasai makhorijul huruf, bergaulndengan temannyang malas 

menghafal sehingga sering tidak menyetorkan hafalan,. AdapunnDari 

seginwaktu adalah banyaknya pelajaran membuat siswa tidak bisa 

membagi jadwal untuk menghapal, Dari segi tempat adaah 

Lingkungan yang kurang kodusif, dari segi guru tahfizh yaituuguru 

tahfizhmdan guru lainnya kurang memperhatikan hafalan siswa, 

hukumanmyang belum ditegakkan sepenuhnya di sekolah,nkurang 

kondusifnyaatempat pengajaran untuk menghapal Al-Qur’an, Dari 

segi Tajwid adalah siswa belum maksimal menguasai ilmu tajwid. Jika 

dibandingkannjudul penelitianndiatas dengannjudul yang akan peneliti 

teliti rnempunyai kesamaan, yaitu samasama meneliti tentang 

problematika menghafal Al-Qur’an. 

3. Nurul Fajariyah Batu Bara. Penelitiannyaaberbentuk skripsi yang 

dibuat pada tahun 2019. Penelitian ini berjudulm“Problematika 

Pelaksanaan Tahfidzul Qur’an di Pondok Pesantren Al-Ansor 

Manunggang Julu Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara Kota 

Padangsidimpuan”. Dalam penelitian ini santri menghafalaAl-Qur’an 

dikhususkan pada kelas 1 dalam jangka 6 bulan ditargetkan mendapat 

10 juz dengannmembuat targetndalamnsehari wajib dapat 2 halaman 

maksimalnya dan minimalnya 1 setengah halaman dalam sehari. 



29 

 

 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang diungkapkanmProblematika 

menghafal.Al-Qur’an di Pondok Pesantren Al-Ansor Manunggang 

Julu Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara Kota Padangsidimpuan di 

mana Para santri masihhbelum bisaamemenuhintarget yang ditetapkan 

oleh pihak sekolah, paraasantri mudah/lupa, malas dari segi menghafal 

dan mengulangi, tidak mengusai makhorijul huruf dan tajwid dan 

mudah mengantuk. Jikaadibandingkan judul penelitianndiatassdengan 

judul yang akan peneliti teliti mempunyai kesamaan, yaitu samasama 

meneliti tentang problematika menghafal Al-Qur’an. 

4. Musbar Harahap.PPenelitiannya berbentuk skripsi yang dibuat pada 

tahun 2019. Penelitian inibberjudul “ProblematikamMenghafal Al-

Quran di Pondok Pesantren ALAnsor Kelas VII Tsanawiyah 

Manunggang Julu Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara Kota 

Padangsidimpuan”. Berdasarkanmhasil penelitiannyang diungkapkan 

Problematika Menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren AL-Ansor 

adalah lupaaayat yangndihafal, kurang menguasai tajwid dan sulit 

membedakan ayat-ayat yang sama, diganggu teman ketika menghafal 

Al-Qur’an, Belum pernah belajar tajwid, dan sebagian dalam surah 

tertentu memiliki ayat yang dihafal sehingga sulit untuk dihafal. 

faktor-faktor problematika menghafalmAl-Qur’an adaw2 faktor, 

internalnya/yaitu malas dan susah menghafal, eksternalnya lingkungan 

dan kurangnya pembina Tahfidz. 



 

 

31 
 

BABIIII 

METODOLOGIIPENELITIAN 

A. Waktuidan LokasiiPenelitian 

Penelitiannini berlokasimdi Pondok Pesantren Tahfidz Darul Qur’an 

Baiturrahmi Kecamatan,Saipar Dolok Hole KabupatennTapanuli Selatan. Dan 

penelitiannini dilakukanndari bulan.Agustus 2022 sampai,dengan,Maret 2023. 

B. Jenis dan metode Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan 

menggunakan metode kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang dilaksanakan dengan cara mengamati kejadian yang 

sebenarnya ada di lapangan dan menjelaskannya dengan menggunakannlogika 

ilmiah.46  

Berdasarkanmmetode,npenelitian ininmenggunakan metode deskriptif 

yaituupenelitiannyang berusaha menggambarkanndan mendeskripsikan objek 

sesuaindengan keadaan sebenarnya.47 Metodeedeskriptif yaitu/penelitian.yang 

bertujuan/untuk.menggambarkan/keadaan.yang.sebenarnya.di/lapangan/secara 

murniaapa adanyaasesuai dengannkonteks penelitian.48 

                                                   
46 Lexy,,J, Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: Remeja 

Rosdykarta, 2006), hlm. 5. 
47 Sukardi. Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta: PT. Bumi 

Aksara, 2003), hlm. 157 
48 Margono, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), hlm. 35. 
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Dalammpenelitian ini, peneliti akan melihat bagaimana problematika 

pelaksanaan menghafalaal-Qur’an/di PondoknPesantren/Tahfidz/Darul.Qur’an 

Baiturrahmi Kecamatan Saipar Dolok Hole Kabupaten Tapanuli Selatan. 

C. Jenissdan SumberrData 

Jenissdata/dalam/penelitian.ini/diperoleh.dari hasilwwawancaraadengan 

informan, danndata-dataayang diperolehhdari hasil pengamatan di lapangan. 

Sumber dataapenelitian ininterdiriiatasssumberrdata primerndan sumberrdata 

sekunder, yaitu sebagainberikut:49 

1. Sumberadata primer merupakan sumberadata utama atau data pokok.50 

Data primer penelitian ini bersumber dari SantrinPondok Pesantren 

Tahfidz Darul Qur’an Baiturrahmi KecamatannSaipar Dolok Hole 

KabupatennTapanuli Selatan. 

2. Sumbermdata sekunder merupakan sumberndata tambahan atauwdata 

pelengkap.51 Datamsekunder dalamnpenelitian.ini bersumber dari. 

Pimpinan Pesantren, Pembina Tahfidz, dan Sbuku-buku 

yangnberkaitanndengan problematika menghafal al-Qur’an dan buku-buku 

yang relevan dengan judul skripsi ini, data-data dan dokumen yang didapat 

di lokasi penelitian, berupa arsip dan dokumen-dokumennyang terkait 

dengan ProblematikaaMenghafal Al-Qur’an. 

 

                                                   
49 Suharismi Arikunto, ManajemeniPenelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), hlm. 125. 
50 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: CV. Alfabeta, 2013), hlm. 308.  
51 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: CV. Alfabeta, 2013), hlm. 308.  
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D. Instrumen PengumpulannData  

Untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalammpenelitiannini, 

peneliti menggunakanninstrumennpengumpulanndata sebagaibberikut: 

1. Observasi 

Observasi adalahhpengamatanndan pendataan secara sistematik 

pada unsur-unsur atau gejala-gejalaayang terdapat 

padamobjeknpenelitian.52 Observasi ialah kemampuan 

untuknmengamatindengan menggunakan pancaindra mata dan dibantu 

pancaindra yang lain. Dari pemahaman peneliti yanggdimaksud dengan 

observasiaadalah metodeepengumpulan data untuknmenghimpun data atau 

hasil penelitian dengan menggunakan pengamatan dan pengindraan.53 

Tujuan observasi adalah untuk menjelaskan tentang apa yang diperoleh 

dari hal-hal atau kejadian yang diamati. Dalammpenelitian ini peneliti 

melakukan observasi di lapangan secara langsung, mengamati bagaimana 

problematika pelaksanaan menghafalmal-Qur’anmdi Pondok Pesantren 

Tahfidz Darul Qur’an Baiturrahmi KecamatannSaipar Dolok Hole 

KabupatennTapanuli Selatan. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan bentuk komunikasimantara dua orang. 

Melibatkannseorang pewawancara dan seorang informan, mengajukan 

                                                   
52 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm. 150 
53 M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Prenada Media Group, 2007), hlm. 118. 
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pertanyaan-pertanyaan untuk tujuanntertentu.54 Wawancara merupakan 

dialog antara duaaorang untuk saling bertukar informasimdan ide atau 

gagasan melaluintanyaajawab, supaya dapat menyimpulkan maknaadari 

sebuah topik yang ditentukan. Wawancaraaini dilaksanakan ketika peneliti 

ingin mencari tahu informasi yang lebih dalam dari informan.55 Dalam 

penelitian ininpeneliti mengajukannbeberapa pertanyaannkepada informan 

untuk mendapatkan informasi yang lebih mendalam yang berkaitan 

dengan problematika pelaksanaanmmenghafal al-Qur’an di Pondok 

Pesantren Tahfidz Darul Qur’an Baiturrahmi KecamatannSaipar Dolok 

Hole KabupatennTapanuli Selatan. 

Dalam penelitianmini Peneliti menggunakanminstrumennwawancara 

dalammpengumpulan dataadengan alasan antara lain sebagainberikut: 

1. Karenaahasil wawancaraalebih luas dan lebih  terbuka.  

2. Karena informan mampummemberikan informasi yang lebih luasadan 

mendalam.  

3. Karenaainforman jumlahnya relatif sedikitmmasih memungkinkan dan 

layak untukkdiwawancarai. 

Adapunmlangkah-langkah yang dilakukanmdalam melakukan 

wawancaraaadalah: 

                                                   
54 Dedy Mulyana, Metodologi Penelitian  kualitatif, (Bandung: Rosda Karya, 2003), hlm. 120. 
55 Sugiono, MetodeiPenelitianiPendidikan (Bandung:CV. Alfabeta, 2013), hlm. 313. 
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a. Membuat persiapannuntuk wawancara yang bersifat teknis 

maupunnnonnteknis.  

b. Membuat pedomanmwawancara yangmbersifat relatif karena 

kemungkinan pertanyaan yang ada pada pedomanmwawancara 

dapat berkembang di lapangan sesuai keadaan.  

c. Mencatatmseluruh hasil wawancara berupa pencatatan langsung 

dilokasi penelitian,dan pencatatan ulang setelah kembali dari 

tempatnpenelitian. 

Dalam hal ini penelitimmelakukan kegiatan wawancaramdengan 

Pimpinan Pesantren, Pembina Tahfidz, dan santri terkait 

dengan.problematika pelaksanaan tahfidz al-qur’an di Pondok Pesantren 

Tahfidz Darul Qur’an Baiturrahmi KecamatannSaipar Dolok Hole 

KabupatennTapanuli Selatan. 

3. Studi Dokumen 

Di dalam KBBI dokumentasimadalahmpemilihan, pengolahan, 

pengumpulan dan penyimpananminformasi dibbidang ilmu pengetahuan; 

pengumpulan atau pemberian bukti-bukti atau keterangan berupa kutipan, 

gambar, guntingannkoran, surat kabar dan sumber lain. Dokumentasi ialah 

sumber data yang berfungsi untuk menyempurnakan hasil penelitian, 

berupa gambar atau foto, karya monumental, dan sumber tertulis semua 

sumber informasi itu untuk mempermudah proses penelitian yaitu untuk 
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mencari data terkait variabel atau hal-halmyang terdiri dari buku catatan, 

transkip, majalah, suratnkabar, dan lain sebagainya.56  

Studi dokumentasimadalah mengumpulkan data terkait hal-

halnyang diperlukan dalam penelitian berupa buku, catatan, suratnkabar, 

majalah, hasil rapat dan kegiatan. Teknik ini tidak begitu sulit 

Dibandingkan dengan teknik lain, dalam artian jika adaakekeliruan, 

sumberadatanya masihhtetap, tidak berubah.57 Dokumentasi adalah tekbik 

atau caraayang digunakannuntuk mendapatkan data mengenaihhal-hal 

atauuvariabelayang berupa.catatan, transkip, buku, surat.kabar, majalah, 

dan lain sebagainya.58 

Penelitimmelakukan studi dokumen terhadapmdokumen-dokumen 

tertulissmisalnya; sejarahhpendirian pesantren, program tahfidz, dan foto-

foto kegiatannyang berkaitanndengan Pelaksanaan Tahfidz al-Quranndi 

PondokkPesantren Tahfidz DarulnQur’an Baiturrahmi KecamatannSaipar 

Dolok Hole KabupatennTapanuli Selatan. Selain mengumpulkan data dari 

lapangan, penulis juga mengutip buku-bukuuyang relevan dengan.masalah 

yanggditeliti dan menjadikannya sebagai sumber rujukannpenelitian ini. 

 

                                                   
56 RangkutiiAhmad Nizar, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, PTK, dan 

Penelitian Pengembangan, (Bandung: Citapustaka Media, 2014), hlm. 129. 
57 Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan bagi Pengembangan Profesi Pendidikan dan 

Tenaga Kependidikan (Jakarta: Prenada Media Group, 2011), hlm. 278. 
58 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: RinekaCipta, 

2002), hlm. 206. 
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E. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari, mengumpulkan, mendeskripsikan 

dan menyusun dengan sistematis, data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

observasi di lapangan dan dokumentasi serta bahan-bahan lain sehingga 

mudah dipahami dan dapat diinformasikan kepada orang lain.59 

Analisis data kualitatif merupakan proses mengumpulkan dan 

menyusun data yang diperoleh dari hasil pengamatan (observasi) di lapangan, 

wawancara dengan informan, dan studi dokumen secara sistematis, dengan 

caraamengorganisasikanndata sintetis, menyusunndalam bentuk pola, memilih 

manaayang diperlukan dan manamyang harus dipelajari, serta membuat 

kesimpulan supaya mudahmdifahamiooleh peneliti maupun pembaca atau 

orang lain60.  

Setelahhdataaterkumpul, maka peneliti melakukan analisis data dengan 

langkah-langkahhyaitu: 

1. Reduksi, yaitu datamyang didapat dari lapangannditulis berbentuk 

uraiannyang banyak dan lengkap. Kemudian data tersebutndipilih hal-

hal yangmpokok yang terkait denganmmasalah dan kemudian  

dirangkum, sehingga menghasilkan ilustrasi tentangmhasil observasi 

maupun wawancara. 

                                                   
59 Sugiono, MetodologiiPenelitian Kualitatif R dan D, (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 224. 
60 Iskandar, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial (Jakarta: Gaung Persada Pers. 

2008), hlm, , 221. 
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2. Deskriptifndata, yaitu menjelaskan data dengan cara sistematis, secara 

deduktif danninduktif dengan berdasar pada sistematikaapembahasan. 

3. Penarikannkesimpulan, yaitummerangkum seluruh uraianndata yang 

terdiri dari beberapaakalimat dengan membuat suatuupengertian yang 

singkat, padat dan jelas.61 

Analisis dataadilakukan denganncara kualitatif dengannlangkah-

langkah yaitu:  

1. Menyeleksi danmmengelompokkan dataaprimer dan dataasekunder 

sesuaindengan topik yang diteliti. 

2. Menyeleksi kelengkapanndata untuk melihat dataayang belum 

lengkap dan menghapus data yang tidak diperlukan. 

3. Mendeskripsikanmdata yang sudah terkumpulkan kedalam bentuk 

rangkaian kalimat.62 

Setelahhseluruh dataayang diperlukannterkumpul, kemudianndata-data 

tersebut dijelaskan sesuai denganmsistematika yang ada dalammrumusan 

masalahhsehingga analisis data dapatndipahami dan menjadi sebuah konsep 

yang utuh. Dengannanalisis data tersebut akan memudahkan penelitiuuntuk 

menyusunmkedalam bentuk kalimat yangmsistematis menjadi sebuah 

pengetahuan yang berupa skripsi. 

                                                   
61 Mardalis, Metode Penelitian SuatuiPendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), 

hlm. 64. 
62 Suharsimi,Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis (Jakarta: Rineka Cipta, 

2006), hlm . 375 



39 

 

 

 

F. Teknik MenjaminnKeabsahan Data. 

Keabsahan dataamerupakan hal pentingmyangmdiperbaharuimdari 

konsep kebenaran dannkendala menurutnversi positivisme dan.disesuiakan 

denganntuntutan ilmu pengetahuan, kriteriaadan paradigma ilmiahnya sendiri. 

Adapun pemeriksaannkeabsahan data pada penelitian.kualitatif/adalah.sebagai 

berikut: 

1. Ketekunan pengamatan  

Ketekunanmpengamatanmdimaksudkan untuk mengetahui ciri-

cirimdan unsur-unsurndalam kondisi yang relevanndengan masalah dan 

persoalan yang sedanggdicari kemudiannmemusatkannhal-hal 

tersebuttdengannrinci.  

2. Triangulasi 

Triangulasi adalah pemeriksaanmkeabsahaanndata 

denganmmenggunakan      pengumpulanmdata (wawancara terstruktur dan 

mendalam, observasi partisipatifndan studi dokumen) bersumber dari 

(orang, waktuudan/tempat yangmberlaku.63 Triangulasi dalammpengujian 

keabsahanmini diartikan sebagainpengecekanmdata yang berasal 

darimberbagai macam sumber dengannberbagai macam cara, beberapa 

waktu.64 

                                                   
63 Margono, MetodologinPenelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm. 152. 
64 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2014), Cet. 19, hlm . 273. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Temuan Umum 

1. Profil Pesantren 

Pondok Pesantren Tahfidz Darul Qur’an Baiturrahmi adalah 

pesantren yang didirikan oleh Ustadz Julkibli Marpaung dan keluarganya. 

Pesantren ini awal mulanya didirikan di Mesjid Baiturrahmi Pasar 

Sipagimbar pada tanggal 09 September 2017 dengan penuh kerja keras 

dan kesungguhan. Pemberian nama Darul Qur’an Baiturrahmi atas usul 

Buya Ibrahim Siregar, “Darul Qur’an” yang berarti Rumah Qur’an, 

sedangkan “Baiturrahmi” diambil dari nama Mesjid tempat awal mulanya 

Pesantren ini didirikan. Pesantren inindidirikannkarenaabanyakaanak-anak 

yang mau menghafal Al-Qur’annnamun di tempat tersebuttbelum ada 

tempat khusus menghafal Al-Qur’an. Pada awalnberdirinya pesantren ini 

dikhususkan untuk programmTahfidz Al-Qur’an untuk santri putra saja. 

Namunnseiring berjalannyaawaktu antusiassmasyarakat setempatssemakin 

meningkat untuk mengikutsertakan anak-anaknyaadalam program Tahfidz 

Al-Qur’anmsehingga  pada tahun 2018 dibuka pendaftaran untuk Santri 

Putri yang bertempat di rumah Ustadz Julkibli Marpaung. Kemudian pada 

tahun 2019 karena jumlah santri putra semakin banyak maka dipindahkan 

dari Mesjid Baiturrahmi Pasar Sipagimbar  ke Desa Simanosor Tapus. 

Kemudian pada tanggal 05 Desember 2021 seluruh santri pindah ke 
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Mandala Desa Sidapdap Simanosor Kecamatan Saipar Dolok Hole sampai 

sekarang. Pada saatmini Pondok Pesantren Tahfidz Darul Qur’an 

Baiturrahmi semakinmmaju dan berkembangndengan jumlah santri yang 

belajar 150 dan jumlah pengajar 13 orang.65 

2. Struktur Organisasi Pondok Pesantren Tahfidz Darul Qur’an 

Baiturrahmi 

Pimpinan/ Mudir : Ustadz Julkibli Marpaung Al-Hafidz 

Sekretaris : Salman Siregar 

       Bendahara : Nurhasanah 

             Tata Usaha : Lince Ritonga.66 

3. Visi Misi Pondok Pesantren Tahfidz Darul Qur’an Baiturrahmi 

Visi : Mencetak Da’i Allah Yang Beriman, Bertaqwa, Berakhlak Mulia, 

Mandiri dannBerwawasan Luas Serta Siap Terjun di Masyarakat. 

Misi : 

1. Mendidik Generasi Muda Yang Beriman Dan Bertaqwa dengan    

Diterjunkan Langsung Dalam Medan Dakwah. 

      2. Membekali Generasi Muda Dengan Ilmu Agama Yang Cukup. 

      3. Membekali Generasi Muda Qur’ani.67 

 

                                                   
65Ustadz Julkibli Marpaung, Pimpinan, Wawancara di Pondok Pesantren Tahfidz Darul 

Qur’an Baiturrahmi pada tanggal 20 Januari 2023. 
66 Data Tata Usaha Pondok Pesantren Tahfidz Darul Qur’an Baiturrahmi.  
67 Data Tata Usaha Pondok Pesantren Tahfidz Darul Qur’an Baiturrahmi. 
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4. Daftar  Tenaga Pendidik di Pondok Pesantren Tahfidz Darul Qur’an 

Baiturrahmi68 

Tabel I 
NO NAMA JABATAN ALAMAT 

1. Julkibli Marpaung Pimpinan Pondok 
Pesantren 

Sipagimbar 

2. Nurhasanah Bendahara Sipagimbar 

3. Salman Siregar Sekretaris Sigordang Lombang 

4. Lince Ritonga Guru Sipagimbar 

5. Isran Ritonga Guru Sigolang 

6. I'dal Abdurrahman Guru Sigiring-giring 

7. Mimma Aulia Nst Guru Aek Galoga, 
Panyabungan 

8. Retti Nasution Guru Sipapaga, 
Panyabungan 

9. Ahmad Pauji Ritonga Guru Ramba Padang 

10. Aldi Hasibuan Guru Padangsidimpuan 

11. Ramansyah Harahap, S.Pd. Guru Arse 

12. Ikbal Pakula Dongoran Guru Ramba Padang 

13. Romsina Hafsoh Rambe Guru Simataniari 

 

5. Saranaadan PrasaranaaPondoknPesantren Tahfidz Darul Qur’an 

Baiturrahmi69 

Tabel II 

 

No Jenis Jumlah 

1 RuangnBelajar Putra 6.Unit 

2 RuangnBelajar Putri 3 Unit 

                                                   
68 Data Tata Usaha Pondok Pesantren Tahfidz Darul Qur’an Baiturrahmi.  
69 Data Tata Usaha Pondok Pesantren Tahfidz Darul Qur’an Baiturrahmi. 
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3 Mesjid 1 Unit 

4 Musollah 1 Unit 

5 Asrama Putra 3 Unit 

6 Asrama Putri 3 Unit 

7 KamarnMandi 2 Unit 

8 Ruang Guru 1.Unit 

9 Dapur Umum 2 Unit 

10 Alat Nasyid/Hadroh 2 Unit 

11 Lapangan Sepak Bola 1 Unit 

12 Lapangan Badminton 1 Unit 

13 Lapangan Bola Volley 1 Unit 

14 Tenis Meja 1 Unit 

15 Perumahan Guru 1 Unit 

16 Kantin 2 Unit 

17 Angkutan 1 Unit 

 

6. Data Pembina Tahfidz Al-qur’an di Pondok Pesantren Tahfidz Darul 

Qur’an Baiturrahmi70 

Tabel III 

 

No Nama Alumni 

1 Ahmad Pauji Ritonga MAN Sipirok 

2 I'dal Abdurrahman MAN Sipirok 

3 Isran Ritonga SMA IT Al-Hijrah Bintuju 

4 Aldi Hasibuan MAS Al-Yusufiyah 

5 Ikbal Pakula Dongoran SMA IT Al-Hijrah Bintuju 

 

 

 

 

                                                   
70 Data Tata Usaha Pondok Pesantren Tahfidz Darul Qur’an Baiturrahmi. 
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7. Jumlah Hafalan Santri Program Tahfidz Al-qur’an71 

Tabel IV 

 

No Nama Jumlah Hafalan 

1 Abdullah Pasaribu 2 Juz 6 Lembar 

2 Ahmad Syukur Ritonga 5 Juz 7 Lembar 

3 Andika Siregar 7 Juz 3 Lembar 

4 Arjuna Ritonga 4 Juz 5 Lembar 

5 Fadly Pratama Hasibuan 19 Juz 3 Lembar 

6 Junaidi Rambe 1 Juz 5 Lembar 

7 Muhammad Arif Hasibuan 8 Juz 6 Lembar 

8 Muhammad Faiz 5 Juz 3 Lembar 

9 Raja Parsaulian Pasaribu 1 Juz 6 Lembar 

10 Ramsal Ritonga 9 Juz 1 Lembar 

11 Riski Putra Perdana Lubis 1 Juz 6 Lembar 

12 Samsuddin Pohan 5 Juz 2 Lembar 

13 Sariat Ritonga 6 Juz 6 Lembar 

14 Tri Junardi Sipahutar 8 Juz 2 Lembar 

 

8. Daftar Kegiatan Santri Tahfidz Qur’an72 

Tabel V 

 

No Waktu Kegiatan 

1. 05.00-05.30 Shalat Shubuh Berjama’ah 

2. 05.30-06.00 Membaca Surah Yaasin 

3. 06.00-07.30 Setoran Hafalan Baru 

                                                   
71  Wawancara dengan Santri Pondok Pesantren Tahfidz Darul Qur’an Baiturrahmi pada 

tanggal 14 Januari 2023. 
72Observasi di Pondok Pesantren Tahfidz Darul Qur’an Baiturrahmi pada tanggal 06-20 

Januari 2023. 
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4. 07.30-09.00 Istirahat dan Makan Pagi 

5. 09.00-11.00 Sabqi 

6. 11.00-12.30 Istirahat (Tidur) 

7. 12.30-13.00 Shalat Zuhur Berjama’ah 

8. 13.00-14.00 Istirahat dan Makan Siang 

9. 14.00-15.30 Manzil 

10. 15.30-16.15 Shalat Ashar Berjama’ah 

11. 16.15-16.45 Membaca Surah Al-Waqi’ah 

12. 16.45-18.00 Istirahat 

13. 18.00-18.30 Manzil 

14. 18.30-19.00 Shalat Maghrib Berjama’ah 

15. 19.00-19.30 Makan Malam 

16. 19.30-20.00 Shalat Isya Berjama’ah 

17. 20.00-21.30 Halaqah Malam 

18. 21.30-22.00 Qiyamul Lail, Shalat Witir 

19. 22.00-05.00 Tidur 

 

B. TemuannKhusus 

Problematika Pelaksanaan Tahfidz AL-Qur’an di Pondok 

Pesantren Tahfidz Darul Qur’an Baiturrahmi KecamatanmSaipar Dolok 

Hole Kabupaten Tapanuli Selatan 

Seperti yang sudah diketahui, bahwa apapun kegiatanmyang 

dilakukannseseorang untuknmencapai suatuutujuan tertentu, akan ditemui 

masalah atau problem. Disini akan dipaparkan hasil temuan peneliti terkait 

dengan Problematika Menghafalaal-Qur’anndi Pondok Pesantren Tahfidz 
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Darul Qur’an Baiturrahmi Kecamatan Saipar Dolok Hole Kabupaten Tapanuli 

Selatan. Hasilnpenelitian ini diperoleh dari observasinsecara langsung di 

Pondok Pesantren Tahfidz Darul Qur’an Baiturrahmi, wawancaraadengann14 

orang santri dan 3 orang ustadz/guru tahfidz dan mengumpulkan dokumen-

dokumennyang diperlukan. Problematikamyang dialami para santri 

dalamnmenghafal Al-Qur’an sangatlah bermacam-macam, walaupun begitu 

para santri sangat diharapkannuntuk dapatnmenghafal dengannbaik dan 

mampummenjaga hafalannyaaagar bisa memenuhi harapan orangtua dan 

berakhlak Qur’ani. Berdasarkannhasil wawancaraadengan para santri, ada 

beberapa problematika atau masalah yangmmereka alami dalam 

menghafalaAl-Qur’annyaitu: 

1. Tidak Menguasai Makhorijul Huruf Dan Tajwid 

Penelitimmelakukannwawancaraadengan santri yanggbernama 

Junaidi Rambe, Riski Perdana Lubis dan Raja Parsaulian Pasaribu, 

mengatakan:  

“Problematikaayangmdialami dalammmenghafal Al-Qur’an adalah kurang 

rnenguasai makharijulhhuruf dan ilmuutajwid karena sebelumnya belum 

pernah belajar ilmu tajwid dan belumnpernahhmengikuti 

programnmenghafal Al-qur’an di sekolah dasar”.73 

 

Berdasarkan keterangan Ustadz Ahmad Fauji, mengatakan: 

“Ada santri yang belum mengusai ilmuutajwid dannmakhorijul huruf, 

sehingga masih banyak bacaan yang harus diperbaiki saat 

penyetoranmhafalan. Kemudian santri terkadang suka bermalas-malasan 

                                                   
73Junaidi Rambe, Raja Parsaulian Pasaribu dan Riski Putra Perdana Lubis, Santri, Wawancara 

di Pondok Pesantren Tahfidz Darul Qur’an Baiturrahmi pada tanggal 14 Januari 2023. 
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yang menyebabkan hafalan akan mudah lupa, paraasantri juga 

seringnmengantuk saat sedang.menghafal Al-Qur’an”.74  

 

Dari penjelasan tersebut diketahui problernatika yang dihadapi 

Santri yaitu kurang menguasai ilmu tajwid dan makhorijul huruf, sehingga 

mereka mengalami kesulitan.dalam.menghafal. Padahal,salah satuusyarat 

untuk rnenghafal adalah harus menguasai ilmuutajwid,agar 

tidakksalahhdalamnpengucapannpanjang pendekndalamnmembaca al-

Qur’an, karena jikaasalah dalarn panjang,dan.pendeknya,maka arti ayat 

tersebut akannsalah. 

Sesuai dengan pengamatan peneliti bahwa santri tidak fokus ketika 

menghafal Al-qur’an disebabkan oleh tempat belajar  mereka tersebut 

kurang kodusif, karena santri  yang menghafal saling berdekatan. Santri 

juga rnengalami kelelahan dalarn rnenghafal al-Qur’an karena jadwal 

rnereka rnemang padat sehingga rnereka kurang konsentrasi dan merasa 

jenuh dalam rnenghafal Al-Qur’an,75 

2. Malas Muraja’ah (Mengulang Hafalan) 

Peneliti rnelakukan wawancara dengan santri yang bernarna 

Muhammad Faiz, rnengatakan:  

                                                   
74Ustadz Ahmad Fauji, Pembina, Wawancara di Pondok Pesantren Tahfidz Darul Qur’an 

Baiturrahmi pada tanggal 14 Januari 2023. 
75Observasi di Pondok Pesantren Tahfidz Darul Qur’an Baiturrahmi pada tanggal 06-20 

Januari 2023.   
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”Masalah yang dialarni ketika rnenghafal Al-Qur’an adalan merasa malas 

dan kesulitan saat muraja’ah dikarenakan sulit membedakan ayat-ayat 

yang mirip”.76  

 

Peneliti juga rnelakukan wawancara dengan santri yang bernarna 

Ramsal Ritonga rnengatakan:  

”Masalah yang dialarni ketika rnenghafal Al-Qur’an adalan malas 

muraja’ah dikarenakan banyak ayat-ayat yang mirip sehingga sulit untuk 

membedakannnya”.77  

 

Problematika rnenghafal Al-Qur’an yanggpalinggbanyak penulis 

ternukan melaluiawawancara dengannbeberapa santri adalah rasa rnalas 

yang datang dari diri sendiri. Rasaamalas adalahhsalah satu penyakit santri 

penghafalmAl-Qur’anmyang dapat mengharnbat perkernbangan dalam 

rnenghafal Al-Qur’an.mSelain itu, rnalas juga dapat rnenyebabkan 

hilangnya hafalan.78 

Dalam rnenghafal al-Qur’an.diperlukan,kerja keras, ketekunan, 

kesabaran dan tidak boleh berputus asa. Berdasarkan pengamatan peneliti 

para santri kurang bersemangatuuntuk rnenghafal Al-Qur’an, apalagi 

sebagian santri rnenganggap program menghafalaAl-Qur’an itu cuma 

rnata pelajarannsaja, apabilaasudah selesai satu surah rnereka malas 

                                                   
76Muhammad Faiz, Santri, Wawancara di Pondok Pesantren Tahfidz Darul Qur’an 

Baiturrahmi pada tanggal 14 Januari 2023. 
77Ramsal Ritonga, Santri, Wawancara di Pondok Pesantren Tahfidz Darul Qur’an Baiturrahmi 

pada tanggal 14 Januari 2023. 
78 Observasi di Pondok Pesantren Tahfidz Darul Qur’an Baiturrahmi pada tanggal 06-20 

Januari 2023.   
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memuraja’ah hafalan mereka sehingga mereka mudah lupa dengan 

hafalannya.79  

3. Belum Istiqamah ketika MenghafalaAl-Qur’an 

Salah satuukendala terberat dalarn rnenghafal al-Qur’anadalah 

kurangnya kesadarannuntuk selaluuistiqamah baikndalam mengulang 

hafalannmaupunndalam menambah hafalan baru. Peneliti rnelakukan 

wawancaraadengannsantri yang bernarna Samsuddin Pohan, mengatakan:  

“Masalah yang dialami dalammmenghafal al-Qur’annadalah kurang 

istiqamah dalam mengulanghhafalan atau menambah hafalan baru karena 

terkadang saya merasa malas dannkurang sungguh- sungguhhatau 

bahkan.lebih banyak bermain dari.pada bersamaaAl-Qur’an sehingga saya 

tidak dapat menghafal secara rutin dan belum istiqamah terhadap jumlah 

hafalan per harinya, terkadang saya juga merasa susah menghafal ayat-

ayat yang panjang sehingga hafalan saya tidak maksimal”.80  

 

Dalam menghafalaAl-Qur’an harus istiqamah dan fokus pada 

tujuan yaitu mengkhatamkan 30 juz. Hendaknya menghindari hal-hal yang 

dapat mengganggu diri kita, kita harus konsentrasi pada tujuan. 

DalamnmenghafalnAl-Quranmmembutuhkan proses atau waktuuyang 

lama oleh karena itu diperlukan kesabaran dan keistiqomahan dalam 

menyetorkan hafalan, mengulang-ulang hafalan, dan menambah hafalan 

baru. 

                                                   
79Observasi di Pondok Pesantren Tahfidz Darul Qur’an Baiturrahmi pada tanggal 06-20 

Januari 2023.  
80Samsuddin Pohan, Santri, Wawancara di Pondok Pesantren Tahfidz Darul Qur’an 

Baiturrahmi pada tanggal 14 Januari 2023. 
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4. Susah Menghafal Ayat- Ayat yang Panjang dan Lafadz-Lafadz 

yang Sama 

Penelitimmelakukannwawancaraadengan santriyyangbbernama 

Muhammad Arif Hasibuan, mengatakan:  

“Masalah yanggdialarnimmenghafal Al-Qur’anmadalah 

terkadangGdidalarn surahAatau ayatnAl-Qur’an ada ayat yang 

spanjanggsehinggaamembuat.sayassulit.untuk.menghafalkanya 

apalagihdisurah lainnbanyak lafadzyyang samaasehinggassaya 

sulituuntuk mernbedakannya”.81 

 

Banyaknya ayat-ayat atau  lafadz-lafadz yang sama di dalam 

Al-Qurannmembuat Santrimmenjadi bingungddisaat menghafalddan 

mengulangihhafalan.82 

 

5. Lupa Hafalan  

Salahhsatu faktornpenghambat yangmdialami olehmseorang 

penghafalnal-Qur’an yaituullupa ayat-ayatmyang sudahhdihafalnya. 

Dalam rnenghafalaal-Qur’anntidak dapat dipungkirinsifat lupaaitu 

sering rnuncul dalarn dirinpenghafal, karenaasetiap rnanusia pasti 

mernpunyai sifatntersebut, Seseorangnyanghhafal al-Qur’anmagar 

hafalannyaaselalu prirna, makaaseseorang ituuharus diseirnbangkan 

antara menarnbah dengannmengulang. Karenaapepatahhmengatakan 

lancarrkaji karena diulang.  

                                                   
81Muhammad Arif  Hasibuan, Santri, Wawancara di Pondok Pesantren Tahfidz Darul Qur’an 

Baiturrahmi pada tanggal 14 Januari 2023. 
82Ustadz Isran, Pembina, Wawancara di Pondok Pesantren Tahfidz Darul Qur’an Baiturrahmi 

pada tanggal 14 Januari 2023.  
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Dari hasil wawancara dengan para santri peneliti mendapatkan 

informasi tentang problematika yang dihadapi santri yaitu, tidak 

mengusai makhorijul huruf dan ilmu tajwid, sulit membedakan ayat-

ayat yang sama, dan mudah lupa dikarenakan mereka jarang 

memuraja’ah hafalan sebelumnya.  

Berdasarkan hasiloobservasi peneliti menemukan problernatika 

yang dialami santriaadalah mengalami kelelahan dalamnmenghafal 

Al-Qur’an karenaakegiatan mereka yang sangat padat sehingga 

mereka kurang fokus dalammmenghafal Al-Qur’an, berkurangnya 

semangat untukkmenghafal, sehingga pada akhirnya mereka malas 

menambah hafalan dan memuraja’ah hafalannya. Apabila telah berlalu 

satu surah mereka jarang memuraja’ah hafalan mereka 

sehinggammereka itu mudah lupa denganmhafalannya. 

Kurangnyaapemahaman santri terhadappayat yangmmerekanhafal 

sehinggamsetelah mereka menyetorkannayat tersebut santri 

mengganggapmselesai begituusaja sehinggaamudahhlupa dan dapat 

menyebabkan hilangnya hafalan.83 

 

 

 

                                                   
83Observasi di Pondok Pesantren Tahfidz Darul Qur’an Baiturrahmi pada tanggal 06-20 

Januari 2023. 
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C. Analisis Hasil Penelitian 

ProblematikaaPelaksanaan Tahfidz AL-Qur’an di Pondok 

Pesantren Tahfidz Darul Qur’an Baiturrahmi Kecamatan Saipar Dolok 

Hole Kabupaten Tapanuli Selatan 

Penelitianmini membahasmtentang problematikammenghafal Al-

qur’an,di Pondok Pesantren Tahfidz Darul Qur’an Baiturrahmi Kecamatan 

Saipar Dolok Hole KabupatenmTapanuli Selatan danmpenelitian ini 

difokuskan untukmmengetahui problematikaayang dihadapiasantriadalam 

menghafal Al-Qur’an denganmmengambilninformanmsebanyak 14 orang 

santri dan 3 orang Ustadz/Guru Tahfidz. Berikut ini adalah beberapa masalah 

atau kendalaayang dialami santri dalammmenghafalaal-qur’an 

berdasarkannhasil wawancaraadengan para santri dan hasil Observasindi 

PondoknPesantrennTahfidz Darul Qur’an Baiturrahmi pada bulan Januari 2023. 

1. Tidak MenguasainMakhorijul Huruf Dan Tajwid 

Problematika yang dihadapi Santri yaitu 

kurangnyaapenguasaan tajwid dan makhraj, sehinggaakesulitan 

dalamnmenghafal. Padahal salah satu persiapannuntuk menghafal 

ituaadanya penguasaanntajwid agarrtidak salahhucapkan 

panjangppendek dalamnmenghafal Al-Qur’an, jikaasalah dalam 

panjanggdan pendeknyaamaka akan salahaartinya dan tujuan ayat 



53 

 

 
 

tersebut sehinggaaitu adalah dosa.84 Dari pernyataan diatas bahwa 

santri kurang menguasai makhraj dan tajwid, maka disini guru tahfidz 

perlu mengevaluasi santriatentang ilmu tajwidaatau makhraj, agar 

tidakbbanyak yang salahadalam pengucapan panjang pendek dalam 

menghafalaAl-Qur’an,  

2. Malas Muraja’ah (Mengulang Hafalan) 

Dalammmenghafal Al-Qur’anmsifat malas inimsangat susah di 

kendalikan. Oleh sebab itu. diperlukan kerja keras, kesabaranmdan 

ketekunanndan tidak boleh berputusaasa. Olehhkarena itu,npenghafal 

Al-Qur’an berusahaamelawannkemalasannbaik padaawaktu pagi, 

siang, dan malam. Malasmadalah kesalahan yang umum dan 

seringnterjadi di kehidupan,ntidaknterkecuali dalammmenghafal Al-

Qur’an. Karenaasetiap hari harusbbergelut dengannrutinitas 

yangnsama, tidak anehhjika suatu 

ketikaaseseorangndilandaakebosanan,dalam.membaca.dan,mendengar

nya, tetapi bagiasebagian oranggyang 

belumnmerasakannnikmatnyaaal-Qur’an. Hal/ini seringnterjadi, rasa 

bosannini akan.menimbulkan.kemalasan,dalam diriuuntuk 

menghafalaatau muraja’ah Al-Qur’an. Malas jugaaterkadang 

timbulndari energinpositif yang tidakkdisalurkanndengan baik. Energi 

                                                   
84 Observasi di Pondok Pesantren Tahfidz Darul Qur’an Baiturrahmi pada tanggal 06-20 

Januari 2023.   



54 

 

 
 

tersebut adalahhizzah atauukeinginan dalamnhati. Karenaatidak 

terurus dengannbaik, makaaizzah ini berubahhmenjadi terburu-

buruudan tidak sabar. Menurutoobservasi yangndilakukan 

olehhpeneliti santrintersebut kurang bersemangat untukmmenghafal 

Al-Qur’an, apalagimsantri menganggap ituucuma mataapelajaran saja, 

apabilaasudah berlaluusatu surahhsaja merekaatidak 

akanmmengulang-ulangi hafalanmyang mereka hafalasehingga 

merekaaitu akan lupaadengan hafalannya.85 Hafal Al-

Qur’anmmerupakan anugerahhagung yanghharusmdisyukuri.mSupaya 

anugerahmini tidak dicabut oleh Allah, termasuk salah satu cara 

mensyukurinya adalah dengan menjaga hafalan tersebut. Untuk 

menjaga hafalan itu dilakukan dengan cara menggunakan metode 

muraja’ah,hyaitu sering mengulanggyang sudahhpernah dihafalkan. 

3. Belum Istiqamah dalamnMenghafal Al-Qur’an 

Salah satu kendala terberat dalamnmenghafalaAl-Qur’an 

adalah kurangnyaakesadaran untuk selalu istiqamah baik dalam 

mengulang hafalan maupun dalamnmenambah hafalan baru. 

Dalammmenghafal Al-Qur’an harus istiqamah dan fokus pada tujuan 

yaitu mengkhatamkan 30 juz. Hendaknya menghindari hal-hal yang 

dapat mengganggu diri kita, kita harus konsentrasi pada tujuan. Dalam 

                                                   
85Observasi di Pondok Pesantren Tahfidz Darul Qur’an Baiturrahmi pada tanggal 06-20 

Januari 2023.  
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menghafal al-Qur’annmembutuhkan proses atau waktu yang.lama,oleh 

karenamitumdiperlukan kesabaran dan keistiqomahan dalam 

menyetorkan hafalan, mengulang-ulangnhafalan, dan menambah 

hafalannbaru. Padaadasarnya, untuknmemelihara dan menjagaahafalan 

Al-Qur’an, harus istiqomah dan juga harussdisiplin agarrhafalan tidak 

mudahhhilang. Jika kesulitanmmembagi waktuukarenaabanyaknya 

kesibukan, makaasusunlah semuaakegiatan atau jadwalssehari-hari 

dengannbaik. Sediakanlahhruang dannkesempatan untuk memuraja’ah 

hafalan. Seoranggpenghafal Al-Qur’an harussmemiliki jadwalnkhusus 

untuknmenghafal. Jadi ia harusnmemiliki,wirid,harian,untuk,murajaah 

hafalannyang sudah.dihafal,.baik di,dalam/shalat/ataupun.diluar,shalat. 

Sebab,ndiantara salahhsatu penyebabbhafalan al-Qur’anncepat hilang 

ialah karenaatidak memilikinjadwal khususuuntuk muraja’ah. 

4. Susah Menghafal Ayat- Ayat yang Panjang dan Lafadz-Lafadz 

yang Sama 

Banyaknyandijumpaimayat-ayatayang samaadalammal-Qur’an 

membuatmsuatummasalahmdidalam pelaksanaanmTahfidzaal-Qur’an, 

karenaaSantri bingungbbahwa ayatyyang manaayang mauudihafalnya, 

maka adapun solusi yangnhendak penelitimberikan adalahhagar 

hendaknyaaSantri yangmmenghafal Al-Qurannlebihmmemperhatikan 

ayat-ayatnyang hendakndihafalnya. Dan sebelumnmemulainmenghafal 

suatuuhalaman, pertama-tamaaseorang Santriaharus membacaaayat-
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ayat dalammhalaman ituusecara keseluruhanndan memahamimserta 

mentadabburimtema apamyang dibicarakanmserta pesanmapa yang 

disampaikanmdalam ayat-ayatmtersebut. Banyaknya ayat-ayat atau  

lafadz-lafadz yanggserupa dindalam al-Quran,membuat Santri,menjadi 

bingung disaatnmenghafal dannmengulanginhafalan.  

5. Lupa Hafalan  

Salah satu faktorhpenghambat yang dialami olehhseorang 

penghafal Al-Qur’an yaituulupa ayat-ayat yangmsudah dihafalnya. 

Dalamnmenghafalaal-Qur’an tidakkbisa dipungkiri,sifat,lupa,itu.sering 

munculndalam diriipenghafal,ikarena,setiap/manusia.pasti/mempunyai 

sifatntersebut, bagaimanapunncerdasnya otakmseseorang itumakan 

mengalaminproblema lupa, tetapi.sifat lupa.tersebut bisa,diminimalisir 

denganncara memuraja’ah ataummengulangmhafalannyamkembali. 

Kenyataannini harussdipahami dannsiap menghadapinya.mUntuk 

menguranginproblema lupaaini, perlu kitaaingatkan bahwaalupa dalam 

menghafalhdapat dibaginmenjadi duaakategori yaituulupa manusiawi 

atauualami dannlupa karenaaketeledoran. Lupaayang alamiaadalah hal 

yanggbiasa dialaminketika hafalannyaaberproses sampaimmenjadi 

hafalan. Karenaahal sepertiiiniitidakimungkinidihindariioleh.seseorang 

penghafal. Sedangkanmlupa karenamketeledoran bersumbermdari 

penghafal ituusendiri.karenaadisebabkannbermalas-malas. Karenanitu, 

jangan.terlalu.mempermasalahkan.hal.tersebut. Hal,yang.lebih/penting 
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adalah,bagaimana terussberusaha menjagaahafalan.tersebut..Tidak,ada 

caraalain,kecuali,dengan.muraja’ah. Seorang penghafal al-Qur’annagar 

hafalannyaaselalu prima,mmaka seseorangmitu harussdiseimbangkan 

antaranmenambah denganmmengulang. Karena pepatahmmengatakan 

lancarrkaji karenaadiulang.  

Dari hasil wawancara dengan para santri peneliti mendapatkan 

informasi tentang problematika yang dihadapi santri yaitu, tidak mengusai 

makhorijul huruf dan ilmu tajwid, sulit membedakan ayat-ayat yang sama, 

dan mudah lupa dikarenakan mereka jarang memuraja’ah hafalan sebelumnya. 

Hasil penelitian.ini,telah.sesuai.dengan,data yang.dikumpulkan dari 

informannyang telah ditentukan sebelumnya. Studi ininjuga 

menemukannbeberapa faktaayang tidakksesuai dilapangan,nnamun peneliti 

memilih datamyang didapat darininformanntersebutndan mernbandingan data 

tersebut. Setelahmterjun ke lapangan peneliti melakukan interaksi 

denganninforman, yang kemudian ditanggapi informannsesuai dengannapa 

yanggdialaminya, sebagai tindak lanjut peneliti melihattrealita dannfakta 

yanggsebenarnya dilokasi/penelitian. 

D. KeterbatasannPenelitian  

Seluruh rangkaiannpenelitian telahmdilaksanakan di Pondok Pesantren 

Tahfidz Darul Qur’an Baiturrahmi Kecamatan Saipar Dolok Hole 

KabupatennTapanuli Selatannsesuai dengannlangkah-langkahhyang 
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ditetapkanndalam metodologinpenelitian. Hal inimdilakukan agarhhasil yang 

diperolehmbenar-benar objektifmdan sistematis. Namun untuk mernperoleh 

hasilnyang sempurnaadalam penelitian sulithkarena berbagainketerbatasan. 

Keterbatasanntersebut antara lain adalah:  

1. Peneliti tidak bisa memastikanntingkat keseriusan dan kejujuran 

para informanndalam menjawabbpertanyaan padaasaat wawancara. 

2. Keterbatasan ilmuupengetahuan penulis, untuk memaparkan hasil 

penelitianndengan bahasaayang baikkdan benar. 

3.  Keterbatasan-keterbasan tersebut di atas dapat mempengaruhi 

proses pelaksanaan penelitian, pengumpulanndata yang dibutuhkan 

dalam penelitian, dan mempengaruhiihasillyang.diperoleh.,Namun, 

dengan segalauupaya, kerja keras dan fikiran penelitinditambah 

dengannbantuan semuaapihak penelitimberusaha meminimalisir 

hambatannyanggdihadapi agar tidakkmengurangiimakna/penelitian 

ini karena keterbatasan tersebut sehingga skripsimini dapat 

diselesaikanbwalaupunbhasilnyabsederhana.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkannhasil penelitian danmpenjelasan-penjelasan yanggtelah 

penuliswuraikan di atas tentang penelitiannyang berjuduln“Problematika 

PelaksanaannTahfidz Al-qur’anndi PondoknPesantren Tahfidz Darul Qur’an 

Baiturrahmi KecamatannSaipar Dolok Hole KabupatenmTapanuli Selatan” 

makaapenulis dapat menarik kesimpulkan sebagainberikut. 

Problematika Menghafalnal-Qur’an di PondokkPesantren Tahfidz 

Darul Qur’an Baiturrahmi yaitu: 

1. Tidak menguasainmakhorijul hurufndan tajwid 

Problematika yang dihadapi Santri yaitu.mkurangnya 

penguasaanntajwid dan makhroj,.sehingga.kesulitan.dalam.menghafal. 

Padahalhsalah satuupersiapan untuknmenghafal itu,adanya.penguasaan 

tajwidaagar tidakasalah ucapkannpanjang pendek.dalam menghafal,al-

Qur’an, jikaasalah dalammpanjang dannpendeknya makaaakan salah 

artinyaadan tujuannayat tersebuttsehingga ituuadalah dosa. 

2. Malas muraja’ahh(mengulang hafalan) 

Dalammmenghafal al-Qur’an sifat malas ini sangat susah 

dikendalikan. Oleh sebab itu. diperlukan kerja keras, kesabaran dan 

ketekunan dan tidak boleh berputus asa. Olehhkarena itu,/penghafal.al-
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Qur’an.berusaha.melawan.kemalasan.baik.pada.waktu.pagi, siang, dan 

malam. Santri tersebutnkurang bersemangat untukmmenghafal al-

Qur’an,aapalagi santrimmenganggap itumcuma matampelajaran saja, 

apabila sudahhberlalu satuusurah sajaamereka tidakaakan mengulang-

ulangimhafalan yangmmereka hafalmsehingga merekamitu akannlupa 

dengannhafalannya. 

3. Belum Istiqamah  

Salahhsatu kendala terberat dalamnmenghafal al-Qur’an adalah 

kurangnyaakesadaran untuknselalu istiqamahhbaik dalam mengulang 

hafalan maupun dalam menambah hafalan baru. Dalam menghafalaal-

Qur’an harus istiqamah dan fokus pada tujuan yaitu mengkhatamkan 

30 juz. Hendaknya menghindari hal-hal yang dapat mengganggu diri 

kita, kita harus konsentrasi pada tujuan. Dalamnmenghafal al-Quran 

membutuhkan proses atau waktu yang lamaaoleh karena itu diperlukan 

kesabaran dan keistiqomahan dalam menyetorkan hafalan, mengulang-

ulang hafalan, dan menambah hafalan baru 

4. Susah Menghafal Ayat- Ayat yang Panjang dan Lafadz-Lafadz 

yang Sama 

Banyaknyandijumpai ayat-ayatdyangmsama dalammal-Qur’an 

membuatmsuatu masalahmdidalam pelaksanaanmTahfizh al-Qur’an, 

karenaaSantri bingungnbahwa ayattyang manaayang mauudihafalnya, 

maka adapunnsolusi yangmhendak penelitimberikan adalahhagar 
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hendaknya,Santri.yang.menghafal.al-Quran.lebih.memperhatikan.ayat-

ayattyangnhendakndihafalnya. 

5. Lupa Hafalan 

Salah satumfaktor penghambatmyang dialamimolehhseorang 

penghafalnal-Qur’annyaitu lupamayat-ayatmyang sudahmdihafalnya. 

Dalamnmenghafal al-Qur’anntidak bisaadipungkiri sifat,lupa itu.sering 

munculndalam diri.penghafal, karenaasetiap manusia.pastiimempunyai 

sifatmtersebut, bagaimanapunmcerdasnya otak seseorang itu akan 

mengalami problema lupa, tetapi sifat lupa tersebut bisa diminimalisir. 

B. SARAN 

Penulisnmengemukakannsaran-sarannsebagai berikut: 

1. KepadaaPimpinannPondok Pesantren Tahfidz Darul Qur’annBaiturrahmi 

KecamatannSaipar Dolok Hole KabupatennTapanuli Selatan agarrkiranya 

lebihnmemperhatikannkegiatan programmTahfidz Qur’an dannmenambah 

Pembinaaatau guruuagar lebihhterarah lagindalam membinaasantri dengan 

baiknsehingga tujuannyang diharapkannbisa tercapai. 

2. Kepada GuruuTahfidz, hendaknyaamemperhatikan hafalannpeserta didik 

baik kelancarannbacaannya, tajwidddan makhrajnya. Selaluumemberikan 

arahan, motivasindan perhatiannyang lebihhkepada santriaTahfidz Qur’an 

untuk mengkonsultasikanmmasalah-masalah yang dapatmmenggangu 

hafalannmereka. 
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3. Kepada SantrinTahfidz Qur’an, hendaknya meluruskan niatnyanuntuk 

menghafalaal-qur’annsemata-mataakarena AllahhSWT, agar hafalannkita 

diridhoi Allah SWT danndicatat sebagaiaamal bagihhambanya. 

4. KepadaaOrangtua Santri, hendaknyaalebih memberiadukungan,iperhatian 

danndoa sertaaselalu menanyakan,perkembangan hafalan;anaknya baik itu 

ketikabberadabdirumahbmaupunbdibPesantren.
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PEDOMAN OBSERVASI 

Dalam rangka mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian yang 

berjudul “Problematika Pelaksanaan Tahfidz  Al-Qur’an di Pondok Pesantren Tahfidz 

Darul Qur’an Baiturrahmi”. Peneliti menyusun pedoman observasi terhadap 

Problematika Pelaksanaan Tahfidz  Al-Qur’an di Pondok Pesantren Tahfidz Darul 

Qur’an Baiturrahmi. 

Adapun aspek-aspek yang diobservasi antara lain: 

1. Lokasi Pondok Pesantren Tahfidz Darul Qur’an Baiturrahmi. 

2. Pelaksanaan Program Tahfidz  Al-Qur’an di Pondok Pesantren Tahfidz Darul 

Qur’an Baiturrahmi 

3. Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan dalam rangka menunjang Pelaksanaan 

Tahfidz  Al-Qur’an di Pondok Pesantren Tahfidz Darul Qur’an Baiturrahmi. 

4. Sarana dan Prasarana di Pondok Pesantren Tahfidz Darul Qur’an Baiturrahmi. 

5. Problematika Pelaksanaan Tahfidz  Al-Qur’an di Pondok Pesantren Tahfidz 

Darul Qur’an Baiturrahmi 

 



 

 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Wawancara dengan Pimpinan Pondok Pesantren Tahfidz Darul Qur’an 

Baiturrahmi 

1. Apa yang melatarbelakangi didirikannya Pondok Pesantren Tahfidz Darul 

Qur’an Baiturrahmi? 

2. Sejak kapan Program Tahfidz Al-qur’an dilaksanakan di Pondok 

Pesantren Tahfidz Darul Qur’an Baiturrahmi dilaksanakan? 

3. Apakah tujuan diadakannya Program Tahfidz Al- Qur’an di Pondok 

Pesantren Tahfidz Darul Qur’an Baiturrahmi dilaksanakan? 

4. Apakah pelaksanaan Tahfidz Al-Qur’an diwajibkan bagi semua Santri 

Pondok Pesantren Tahfidz Darul Qur’an Baiturrahmi Kecamatan Saipar 

Dolok Hole Kabupaten Tapanuli Selatan? 

5. Apa saja Problematika atau kendala dalam Pelaksanaan Tahfidz Al-

Qur’an di Pondok Pesantren Tahfidz Darul Qur’an Baiturrahmi? 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

B. Wawancara Dengan Guru Tahfidz 

1. Berapa jumlah guru Tahfidz di Pondok Pesantren Tahfidz Darul Qur’an 

Baiturrahmi? 

2. Apa latar belakang pendidikan guru Tahfidz Al-Qur’an di Pondok Pesantren 

Tahfidz Darul Qur’an Baiturrahmi? 

3. Bagaimana proses pelaksanaan Tahfidz Al-Qur’an di Pondok Pesantren 

Tahfidz Darul Qur’an Baiturrahmi? 

4. Apa metode yang digunakan dalam pelaksanaan Tahfidz Al-Qur’an di 

Pondok Pesantren Tahfidz Darul Qur’an Baiturrahmi? 

5. Apa saja problematika Tahfidz Al-qur’an di Pondok Pesantren Tahfidz Darul 

Qur’an Baiturrahmi? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

C. Wawancara Dengan Santri Pondok Pesantren Tahfidz Darul Qur’an 

Baiturrahmi 

1. Apa tujuan saudara menghafal Al-Qur’an ? 

2. Apakah saudara menghafal Al-Qur’an dengan kemauan sendiri atau 

karena paksaan orang tua? 

3. Dapatkah saudara membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar? 

4. Kapankah waktu yang enak dan nyaman menurut saudara ketika 

menghafal Al-Qur’an? 

5. Apa saja problematika/ kendala yang saudara alami atau hadapi ketika 

menghafal Al-Qur’an? 



 

 

 

 

PEDOMAN STUDI DOKUMEN 

Menganalisis dokumen berupa dokumen dan data-data dari sumber lain yang 

dibutuhkan dalam penelitian yang berjudul “Problematika Pelaksanaan Tahfidz  Al-

Qur’an di Pondok Pesantren Tahfidz Darul Qur’an Baiturrahmi”. 

1. Profil Pondok Pesantren Tahfidz Darul Qur’an Baiturrahmi. 

2. Struktur Organisasi Pondok Pesantren Tahfidz Darul Qur’an Baiturrahmi. 

3. Visi dan Misi Pondok Pesantren Tahfidz Darul Qur’an Baiturrahmi.  

4. Daftar  Tenaga Pendidik di Pondok Pesantren Tahfidz Darul Qur’an Baiturrahmi. 

5. Data Pembina Tahfidz Al-qur’an di Pondok Pesantren Tahfidz Darul Qur’an 

Baiturrahmi. 

6. Data Santri Program Tahfidz Al-qur’an Kelas VIII. 

7. Jadwal kegiatan sehari-hari Santri. 
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